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membiayai penulis sampal dapat meraih gelar kesar-

janaan.

6. Serta rekan-rekan mahasisws, sahabat, dan kerabat ke-
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Subhanahu Wataala, agar_memberikan pahala yang setimpal

dengan amal perbuatannya serta itikad bailk dari mereka.

Akhirmya penulis sadari bahwa dalam penulisan-
skripsi ini masih terdapat kesalshan-kesalahan atau ma-
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BAB T

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagail negara agraris, menyandarkan

banyak kebutuhan hidupnys dari hasil produksi di la-

pangan pertaniasn. Oleh karena itu pembangunan pertanian

merupakan syarat mutlak untuk pembangunan ekonomi.

Pembangunan pertanian mempunyai arti vyang Ea=

ngat penting untuk pembangunan ekomomi karena :

(a)

(b)

(e)

(d)

Merupakan sumber preoduksi bahan pangan yang diper-
lukan oleh masyarakat pada umumnya.

Hasil pertanian merupakan bégian yang penting dari
produksi total yang bila digunakan secars efisien
dapat meningkatkan pendapatan petani,

Pada taraf pertama dari industrislisasi, sejumlah
besar alat-alat industri harus diimpnr dari berba-
gai negara, Hasil ekspor produksi pertanian merupa-
kan sumber devisa negara yang sangat penting untuk
mendatangkan alat-alat industri tadi.

Apabila industri hendak dikembangkan, maka diperlu-
kan pasaran dalam negeri yang luas. Pasaran hasil
ini hanya dapat terwujud kalau tingkat pendapatan

petanl ditingkatkan.
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Sejak 1 April 1969 kita melaksanakan Pembangunan
Lima Tahun atau Felita, yang titik beratnya adalsh pada
pembangunan sektor pertanian. Di mana sektor pertanian
mendapat pricoritas utama karena merupakan fakter yang
dominan dalam ekonomi nasional.

Elasan untﬁk memberiksn prioritas terhadap pem-
bangunan pertanian dalam tahapaﬁ Pelita -“sangat jelas
karens terlihat pada kenyataan bahwa :

{a) Sektor pertanian menampung sejumlah besar tenaga
kerja.

{b) Sektor pertanian memberikan kontribusi wyang cukup
besar pada pendapatan naﬁi¢n51.1

(c) Hﬁsil pertanian sangat sensitif terhadap tingkat

harga, stabilitas dan,K ketahanan nasional. 1

Bukti lain yang dikemukakan oleh Mubyarto bahwa
pertanian memang mendapat prioritas utama dalam tahap-
an Pelita dapat dibuktikan dari 3 segi ysitu :

{a) Anggaran pembangunan paling besar terletsk pada
sektor pertanian dan irigasi.

{b) Proyek-proyek pembangunan pertanian adalah yang pa-
ling banyak, dibandingkan dengan proyek iainnya.

{c) Semua kebijaksanazan umum perekonomian diarahkan un-

tuk mendorong pembangunan pertanian. 2

lPEyaman J.S5imanjudtak, Kesempatan kerjas di sek-
tor pertanian, Majalah Lontara Unhas, No. 11 , 19B2.

Emubyartu, FPengantar Ekonomil Pertanian, LF3IES,
Jakarta, 1985,




Peranan hortikulturs yvang menjadi bagian daril
pembangunan pertanian mendapat perhatian dari pemerin=-
tah. Di sini dapat dilihat bahwa peranan hortikultura
dalam perekonomian nasional sangatlah besar, juga dalam
uséhé m&niﬁgkatkan pendapatan dan taraf hidup _petani
Indonesia.

tn tuk meningkstkan produksi heortikultura dalam
rangka pembangunan pertanien, pemerintah telash menetap-
kan garis-garis kebijesksanasn untuk memilih jenis ta-
naman Yaitu :

(a) Mengutamakan jenis tanaman yang mempunyal nilail
ekonomi yang tinggi, bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan petani.

(b} Mengutamakan jenis tansman yang mempertinggil nilal
gizl masyarakat.

{c} Mengutamakan jenis tanaman yang dapat memberikan
kesempatan kerja. "

{d) Mengutamakan jenis tanaman yang mempunyai prospek

pemasaran Yang cukup baik.?3

Salsh satu daersh penghasil tanaman hortikultura
di Sulawesi Selatan asdalash Kabupaten Bantaeng, dalam

hal ini taneman sayur mayur yaitu terdapat di Desa Bon-

3Hasil Simposivm Hortikultura, UNPAD, Bandundg,
ig78.
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tomarannu Kecamatan Bissappu. Di mans daerah ini seba-
hagian besar tanahnya mérupskan tanah pertanian darat,
dan pada umumnya para petanl menggarap tanéhnya dengan
menanam sSayur mayur, sepertl kentang, keol, wortel, sa-

wi, dan sebagainya.

Adapun tanaman kentang dan kel yang diproduksi
di Kabupaten Bantaeng tahun 1984 - 1988 dapat dilihat

pada tabel 1 sebagai berikut :

Tasbel 1. LUAS DPANEN DAN PRODUKESI TAMAMAN KENTANG DAN
EOL DI KABUPATEN BAMNTAEMG TAHUN 1984=19B8B

! 1 Kentang ! Kol / Kubis !
! Tahun | Luas Froduksi | Luas Produksi ]
! ! . (Ha) {Ton) H (Ha) {Ton) !
T 1984 1 360 2.736 ! 55 3G !
! 1985 i 390 - 3.178 1 127 1.302 !
! 1986 ! 509 3.BE9 1 168 1.65%9 !
1 1987 ! 494 2.283 ! 157 1,040 '
1 19838 ! 312 1.034 1 g4 637 !

Sumber : Kantor BPS Ujung Pandang

Sedangkan produksi kentang dan kol yang dihasil-
kan untuk Sulawesl Selatan pada tahun 1987  masing-ma-

sing sebagal berikut :



Tabel 2. LUAS PANEN, PRODUKSI, DAN HASIL PER HEKTAR
TANAMAMN KENTANG DAN KOL TAHUN 1987
DI SULAWESL SELATAN

! Jenis ! Luas Fanen ! Produksi ! Hasil per Ha !
! Tanaman ! {Ha) ! (Kw) ! (Kw) !
! Kentang ! 1.546 ! 108,056 ! 69,89 !

]

!l Kol ! 1.066 1 239.176 ! 224,37

Sumber : Kantor BPS Ujung Pandang

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas
maka penulis tertarik untuk memilih masalah pertanian

sebagal topik pembahasan dengan memberi judul :

“analisis Pendapatan Usshatani Kentang dan Usahatani
¥ol di Desa Bontomarannu Kecamstan Bissappu Kabupaten

Bantaeng Sulawesi Selatan”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian,K latar belakang yvang dikemuka-
kan di atas, di mana terlihat umumnya petanl di Dess
Bontomarannu lebih mengkhususkan usahatani mereka pada
jenis taﬁaman sayur mayur, seperti kentang, kol, sawi,
wortel, dan sebagainya. Tetapi yang lebih banyak dita-

. nam petani sdalsh tamaman kentang dan kol. Namun Yang
menjadi persoalan di sini adalah mana. yang memberikan

pendapatan yang lebih besar, usahatani kentang ataukah

usahatani kol.
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1.3. Tujuan dan Kegunsan Penelitisn

1!-3l ll

1.3.2,.

Tujuan Penelitian

a) Menganalisis sejauh mana besarnya pendapatan

'h}-

yang diterima oleh paténi'kentang dan petani
kol di Desa Bontomarannu dari hasil usahatani

Yang mereka lakukan.

Untuk mengetahuil mana yang memberikan penda-

patan yang lebih beszsar, usahatani kentang

ataukah usahatani kol.

Kegunaan Penelitian

al

b)

Sebagai bahan bagi penulis untuk melengkapi
penulisan guna memenuhi syarat akhir study.

Untuk melengkapi kepustakaan sekaligus seba-
gai bahan pertiﬁbangan bagi peneliti selan-
jutnya, khususnya penelitian usahat@ni ken -

tang dan usahatani kol.



BAB II

M ETO0ODOLOGTI

2.1. Hipotesis

Diduga bahwa pendapatan yang diterima dari ussha-
tanl kentang lebih besar dibanding yang diterima

usahatani kol.

2.2. Model Analisis

Data yang diperoleh dianalisis dengan metode ku=
antitatif Benefit Cost Ratio, akan tetapi terlebih da-
hulu diadakan perhitungan pendapatan yang diterima oleh

petani kentang dan kol dengan menggunakan rumus :

A~ = R - C

Di mana :

f~ = Keuntungan, merupakan pendapatan bersih
yang diterima oleh petani dari hasil
penjualan produksinys setelah dikurangi
dengan berbagai biava.

R = Revenue, merupakan hasil penjualan pro-
duksi berdasarkan produksi yang dipanen
petani dari hasil usashatani mereka. L

C = Cost, merupakan biaya yang harus dikelu-
arkan oleh petani mulai dari masa tanam

sampal pada masa panen.



Selanjutnya untuk membuktikan hipotesis, maka
digunakan analisis comparatif dengan kriteria ' perhi-
tungan Benefit Cost Ratio.

Benefit Cost Ratio menurut Gittinger asdalah :
"Benefit Cost Ratio is comparative between re=

presentative value of benefit and the  present
value of capital.” 1)

Perhitungan. Benefit. Cost.Ratio yang digunakan

dalam penulisan ini adalah :

TR (Pendapatan yang diterima)

BCR =
TC (Biaya yang dikeluarkan) 2]

Sebagai hasil dari analisis Benefit Cost Ratio
maka kemungkinan yang dapat diperoleh sebagai berikut i
a) Benefit Cost Ratio (BCR) lebih besar dari sa-
tu artinya memberikan keuntungan, dan usaha
ini dapat dilaksanakan.
b) Benefit Cost Ratio (BCR)} lebih kecil dari sa-
tu artinya tidak'mhmﬁerikan keuntungan.
c) Benefit Cost Ratio (BCR) sama dengan satu ar-

tinya tidak memberikan keuntungan ataupun ke-

rugian.

ljﬂittingﬂr, JiPa Frnnnmi: Analysis of Aaricul=
1 FProjects, John Hopkins University Fress, London,

tu
19

_,,|

2}Happangaja, R dan R. Muchsin, Ekonomi Produksi
pertanian, Suatu Metode Pendekatan Alternatit Produks
TFakultas Pertaniasn, Unhas, Ujung Pandang, 1977.




EaB IIl

RANCANGAN PENELITIAN

3.1. Daerah Penelitian

Penelitian ini wmerupakan studi kasus dengan me-

milih Desa Bontomarannu Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantaeng sebagai tempat penelitian. Desa ini dipilih

karena merupakan salah satu desa yang potensial untuk

usshatani sayur mayur. Selsin itu sebahagian besar
penduduknys mempunyail mata pencsharian di bidang per-
tanian khususnya bergerak pada uasahatani sayur mayur,

seperti kentang, keol,.sawi, wortel, dat.sebagainya.

Sehingga desa ini dianggap sesuai untuk diteliti.

3.2, Cara Penarikan Sampel

l Dalam melakukan penelitian diambil sampel seba-
nyak 50 (lima_puluh) orang petani. Adapun dalam pena-
rikan sampel dilakukan secara langsung yaitu dengan

mendatangil petani responden untuk diwawancara sampai

jumlah responden mencapail 50 (lima puluh) uréng.
Kelima puluh orang petani sampel tersebut merupakan
petanl kentang, namun mereka juga merupakan petani kol.
Jadi untuk usahatani kentang didapat 50 (lima puluh)
orang petanl sampel, demikian puls terhadap usahatani
kni didapat 50 (lima puluh) orang petani sampel yang
! sama. Petani respeonden yeng dijadikan sampel ini ada-

lah petani yang bertempat tinggasl di Desa Bontomarannu.

9
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3.3, Prosedur Pengumpulan dan Fengolahan Data

3.3.1. Prosedur pengumpulan Data

Adapun dats yang dikumpulkan meliputi data pri-

mer dan data sekunder.

a) Data Frimer

b)

Data ini diperlukan untuk memperoleh keterangan se=-

cara langsung dari petani responden, yaitu mengada-

kan wawancara dan pengamatan langsung di daerah pe-

nelitian. W

Adapun dasta primer ini ditekankan pada :

(1) Keadaan lashan yand diusahakan.

{2} Struktur biaya vang meliputi: Fengadaan = pupuk,
obat pemberantasan hama, bibit, dan sebagainya.

{3) Penerimaan dari hasil.usahatani, dalam hal ini

penerimaan dari usahatdni kentang dan kol.

Data Sekunder

Data ini diperoleh melalui Kantor Desa Bontomarannu
dan kantor kecamatam, yalitu untuk mendapatkan gam=
baran umum mengenai keadaan geogrsfis, potensi, dan

fasilitas lainnya yang ada di daerah penelitian.

3.3.2. Prosedur Pengolshan Data

Tahapan pengolahan data yang pertama adalah me-

lakukan koreksi dan penyeragaman satuan dan ukuran dari

daftar pertanyaan. Kemudian datsa teqﬂebut diseleksl la-
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+gi berdasarkan kebutuhan dan dipindahkan ke d&lam tabel
yang selanjutnya diolah setaras bertahap sesuai dengan

model analisis.

3.4. Sistimatika FPembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penyusunan
penulisan. skfipsi ini, maka sistimatika pembahasannya

dibagi dalam 7 (tujuh) bab, sebagai berikut :

BEAB I Pendahuluan, vang meliputi latar belakang

rumusan masalah, serta tujuan dan keguna-

an penelitian.

BAB II : Metodologi, vwang meliputi hipotesis, dan

model analisis.

EAB III : Rancangan panelitiaﬁ, méliputi daeraﬁ pe-
nelitian, cara penarikan sampel, prosedur
pengumpulan dan pengolahan data, serta
sistimatika pembahasan.

BAE IV Landasan teoritik dan tinjauan pustaka,

L1}

meliputi pembahasan tentang usahatani,
gambaran umum tanaman kentang, serta gam-

baran umum tanaman kol.

BAB VvV ¢ Gambaran umum daerah penelitian, meliputi.

gambaran umum Kabupaten Bantaeng, gambar-
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BAB

VII
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an umum Kecamatan Bissappu, serta gambar-

an umum Dess BontomarCannu.

Hasil analisis dan pembshasan, meliputi
pembshasan tentang usahatani . sayur mayur
di Desa Bontomarannu, serta analisis pen-
dapsatan usshatani kentang dan kol di Desa

Eontomarannu.

Fenutup, meliputi simpulan dari seluruh
pembahasan yang telah diuraikan paﬂé bab-

bab sebelumnys, serta saran.



BAR IV

LANDASAN TECORITIK DAN TINJAUAN PUSTAKA

4.1. Us ahatani
4.1.1. Pengertian Usahatani

Usahatani sebagai seni ("art") sama tuanya de;
ngan peradaban manusia, kemudian berkembang  ~ berabad-
abad lamanya sebagail kumpulan pengalaman-pengalaman da-
ri produsen-produsen dalam menghasilkan tanﬁmaﬁ atau-
pun temmak secara perseorangar.

Penyelidikan mengenéi usaghatani di Indonesia per=-
tama.dilakukan di &awa dan Madura menjelang akhir abad
ke-19, yaitu kira-kira 30 tahun sebelum Departemen Per -
tanian didirikan pada tahun 1905, Penyelidikan teruta-
ma ditujukan untuk penetapan pajak bumi. Ciri dan =i-
fat usahatani di Indonesia umumnya masih bertujuan me-
menuhi kebutuhan keluarga dan melalui atau tanpa mela-
lui peredaran uang.

Tanaman yang diusahakan terutama lalah yang meng-
hasilkan bahan makanan dan sehﬂhagian besar dari jum-
lah tenaga kerja yang diperlukan berasal dari keluarga
petani. Karena corak usahataninya umumnya untuk meme;
nuhi kebutuhan keluarga, maka bermacam-macam  tanaman

diusahakan dalam luas tanah yang kecll pada saat vyang

eama. Di sela-sela tanaman pokoknya, diusahakan tanam-

13
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an lain sehingga menjadi usahatani campuran.

Defenisi mengenal usshatani telah banyak disusun
oleh para shli. Defenisi usshatanl yang diajukan oleh

Bachtiar Rifai., adalah :

"Setiap organisasi dari alam; tenaga kerja,
dan modal, yang ditujukan untuk mendapatkan
produksi di lapangan pertanian.”

Ketatalaksanazan dari organisasi itu sendiri diu-
sahakan oleh seorang atau sekumpulan orang-orang. Dari
batasan itu dapat diketzhul bahwa uﬁahatan% Ferdiri da-
ri manusias petani (bersama-keluarganya). taﬁah (beser-
ts fasilitas yang ada di atasny& seperti : bangunan-=-ba-

ngunan, saluran air, dan sebagainya) dan tanaman atau-

pun hewan ternak.

Selanjutnya DANIEL mengemukakan sebagai berikut :

"Farm management may be defined as a science
dealing with the combination and operation
of production factors, including land, labo.
ur and capital, and selection of the kinds
and amount of crop and lisestock enterprice
which will provide maximum__and continuous
return to the farm unit."™

Sedangkan Efferson mengemukakan batasan darl usa-

hatanl sebagail berikut :

1)Rifai, Bachtiar TB, Penyelidikan Ilmu Usahata-
ni Dalam Rangka Pembangunan Indonesia, Fidato Pengukuh -
an, Universitas Indonesia, 1960.

2) Danlel, E.F. Farm Flanning and Management, Di
rectorate of Economics and Etatisticﬁ, Minlstry of Fo-
od and Agriculture, Mew Delnhi, India, 1960.
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“"Farm management has been defined as science ~
which considers the organization and opera-
tion of the farm from the point of view of
efficiency and continuous profit."

Kedua batasan dari Dapiel dan Efferson’ ini berto-
lak dari pandangan bahwa seluruh pemikiran sudah bersi-
fat efisien dan usashanyas bertujuan mencari keuntungan

semata-mata.

A.T. Mosher mendefenisikan usashatani sebagai berikut :
"Usahatani adalah himpunan dari sumber . alam
yang terdapat di tempat itu yang diperlukan
untuk produksi pertanian seperti tubuh ta-
nah dan air, perbaikan-perbalkan yang telsh
dilakukan ztas tanah itu, sinar matahari,
bangunan=-bangunan yang didirikan di atas ta-
nah, dan sebagainva."

4,1,2, Prinsip-prinsip Usahatanli

Pengelelaan usshatani bukan hanya mengemukakan
tentang cara mendapatkan produksi wyang maksimum dari
semua cabang usahatani yvang diusshakan akan tetapi ju-
ga bagaimana mempertimbangkan pendapatan darl satu ca-
bang usaha.

Di dalam pengambilan keputusan, petanl dihadap-

kan pada berbagal prinsip usahatani yang perlu diketa-

Npfferson, J. Norman. Principles of Farm Mana-
qement, Mc Graw-Hill Book Company, New York, 1953.

4)A.T. Mosher, Mennaaerakkan dan Membandqun Perta-
nian, Yasaguna, Jakarta, 1908,

—
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hui petani dalam memimpin usshataninya, vaitu antara

lain =

(1} Fenetuan perkembangan harga

(2)

(3)

(4)

Fengetahuan mengenaili harga faktor produksi yang di-
cgunakan dan harga produk yang diusshakan, sangat
penting bagi petani dalam mengambil kebijaksanaan
dan keputusan. Pengetahuan tentang harga juga men-
cakup harga produk lainnya, vang dapat mempengaruh

produksi yang dihasilkan.

Kombinasi beberapa cabang usaha

Apabila terdapat lebih dari satu cabang usaha, se-

orang petani dihadapkan psda kombinasi mana vang

baik sehingga didapaﬁkan keuntungan yang setinggi-

tingginya dalam setghun. Keuntungan ini dapat dica-
pal dengan penggunaan tansh, tenaga kerja, dan per-

alatan dengan efisien.

Pemilihan cabang usaha

Menentukan caﬁang usahatani merupakan fakter vyang
sangat penting dalam berusshatani. Pemilihan ca-
bang usaha yang akan diusahakan banyak dipengaruhi
oleh faktor fisik dan faktor ekonomi, seperti : lua-
as usahatani, produktivitas tanah, penyediaan tena-
ga kerja, biaya mendirikan cabang ussha, keadaan

harga, fasilitas pemasaran, dan sebagainya.

Penentuan cara berproduksi



(5)

(&)
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Fetani selalu dihadapkan pada hal-hal berikut: jum-
lah pupuk yang digunskan per hektar, jenis . pupuk
yvang digunakan, jarak tanam, cara bercocok tanam
yang baik, caras panen yang ekonomis, dan .sebagai-
nya. Setlap sarana produksi yang digunakan harus
selalu dibandinckan dengan kemunckinan hasil yang

diperoleh.

Pembelian sarana produksi yang diperlukan

Petani perlu mempunyai pengetahuan tentang. jumlah
dan cara pembelian sarana, peralatan, ﬂéé bazhan-=ba -
han lainnyva. Petani biasanya memiliki modal dan te-
naga kerja yang terbatas, sehingga ia harus dapat
menentukan apakah nilai dan jenis sarana dan pera-

latan vang akan dibelinva.

Pemasaran hasil usahatani

Faktor yang menentukan penerimaan petani ialah har -
ga yang diterima petani dari produksi tersebut. Un.
tuk mencapal harga yvang coptimal, petani dihadapkan
pada masalsh pemasaran hasil peroduksinya., Masalah
pemasaran yang banyak dihadapi petani ialah waktu
penjualan, tempat penjualan, kualitas produksi, ca-
ra pengepakan yang efisien, alat angkut vang digu-
nakan, dan lain-lain.

Femblayaan usahatani
Biava yang diperlukan petani untuk jangka panjang
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meliputi biaya pengembangan:dan perluasan usaha.
Sedangkan biaya jangka pendek meliputi biaya perta-
naman, biasyva perbaikan alat, biaya hidup petani ju-

ga keluarganya selama menunggu masSa panen.

(8) Pengelolaan modal dan pendapatan
Kurangnya modal vang dimiliki merupakan problema
bagi petani. Fendapatan yang didapat dari produksi
yvang dihasilkan lebih banyak ditujukan untuk kon-
sumsi keluarga. Karena kurangnya modal, petani se-

l1alu berhati-hati melakukan investasi.

Dengan berpedoman pada prinsip-prinsip usshatani
yang telah disebutkan di atas, maka langkah~langkah
yvang harus ditempuh oleh petani untuk sampai pada satu
keputusan dan kebijsksanaan adalah :

(1) Memahami masalah yang dihadapi dan medéliti fakta-
fakta tentang masalah vang dihadapi itu untuk sam-
paili pada satu rencana.

{2) Menganalisa masalah itu, dan mencocokannya dengan
rencana yang sudah dibuat.

{3) Mengambil keputusan.

4.1.3. Elasifikasi Usahatani

Usahatanil sebagal obyek pengamatan dapat dibagi

dalam beberapa segi :
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(1} Menurut Bentuknya

a)

b)

Usahatani Perseorangan (Induvidual Farm)

Dalam usahatani perseorfangan, unsur-unsur pro=
duksi dimiliki oleh seseorang dan pengelolaannya
dilakukan oleh seorang. Tanah vang diusahakan
dapat berupa miliknys sendiri atau milik orang
lain. Petani yang mengusshakan tanah milik sen=-
diri disebut "Petani Pemilik" dan petani _- yang
mengusahakan tanah orang lain disebut "Petani
Buruh™. Fetani buruh ini dapat pulai_ﬂignlﬁngkan
berdasarkan cara mendapatkan tanah milik orang
lain untuk diherjaian. Petanl yang mendapatkan
tanah dengan cara menyewa disebut "Petanl Penye-
wa" dan petani yang mendapatkan tanah dengan
perjanjian bagi hasil disebut "Petani Fenyakap".
Usahatanil Kolektif ( Collective Farm)

Usahatani hnlakfif adalah suatubentuk wusshatani
yang unsur-unsur produksinys dimiliki organisasi
kolektif. Unsur-unsur produksi diperoleh organi-
sasi dengan cara membeli, menyewa, menyatukan
milik perseorangan atau berasal dari pemérintab
Usahatanil kolektif terbentuk karena kemauan be-=
berapara orang yvang mempunyal ikatan keluarga;
karena sistem pemerintahan suatu negara, -atau

karena faktor lingkungan dimana mereka berada.
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c) Usashatani Koperatif (Cooperative Farm)

Usashatani Koperatif merupakan bentuk peralihan
antara -usahatani perseorangan dan usahatanl ko=
textif. Pada usahatani koperatif tidak seluruh
unsur-unsur produksi dan pengelolaan dikuasali
bersama. Tanah masih merupaﬁan millk peErsecrang-
an, Usaha bersama dituangkan dalam kerja sama

di beberapa segi, misalnya: kerja sama dalam
penjualan hasil, kerja sama dalam pembelian sa-
rana produksi, kerja sama dalam pemge}iéu ;iat-

alat, kerjasama dalam hal tenaga kerja, dsb,

{2) Menurut Corakunya

a) Usahatani Pencukup Kebutuhsn Kelusrga
(self sufficient atau Subsistence Farm)
yaitu apabils motif berusahatani ditujukan un-
tuk memenuhi kebutuhan héluarga. baik dengan
atau tanpa melalul peredaran uang.

b) Usahatani Komersial {commercial Farm)
Yaitu bila motif perusahatani didorng oleh ke=

inginesn mencari keuntungasn Yanhg sebesar-beasar-

nya.

{3) Menurut Polau¥sa
a) Usahatani Ehusus
Apabila usahatani hanya mempunyal Satu cabang
uswiid. Misalnya: usanatani pedi, usahatani sa-

pi persh, dan sebagainya. Faktor-faktor yang
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dapat mempengaruhi ﬁetani untuk memilih hanya
s3tu cabang ussha adalah (i) Keadaan fisik ta-
nah: (ii} Prinéip keunggulan komparatif.

b) Uszhatani Tidak.mhusus
Yaitu apabila mengusahﬂka; bermacam-macam ca-
bang usahatani. Di samping mengusahakan .cabang

~usahatani tanaman juga mengusaljakan ternak atau

ikan. Antara Cabang usahatani yang satu dan
vang lainnya diperlukasn batas ysng jelas berupa
pagar atau pematang.

c) Uaahaténi Campuran
Yaitu bentuk usshatani yang diusshakan secara
campuran antara tanaman dengan ikan. Batas-ba-
tas yang memisahkan antara stu petak dengén pe-
tak lasinnyas tidak éampak. Usahatani campuran

dikenal juga dengan istilah tumpamg sari.

(4) Menurut Tipenya

Usahatani dapat digolong-golongkan dalam beberapa
tipe jenis tanaman a?au hewan vang diusahakan. Da-
ri penggolengan ini dikenal usghatani padi, ussha-
tani kentang, usahatani termak sapi, dan sebagai-
.nya. Tiliap daerah mempunyal kondisi yang berbeda
dengan ﬁaerah lainnya. Karena itu jenis tanamanl
dan hewan Eang'tumhﬁh dan diusahakan pada suatu

daerah berbeda-beda puia.
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Berdasarkan klasifikasi usahatani, maka bentuk
usahatani yang dijalankan oleh petani kentang dan pe=
tani kol di Desa Bontomarannu adalah termasuk usahata-
ni perseorangan (Individual Farm)]. Di mana, unsur-un-
sur produksi dimiliki oleh sesecrang dan pengelolaan-
nya dilakuksn oleh seseorang. Begitu pula tanah yang

diusashakan merupakan miliknya sendiri.

‘4.,1,4. Tekhnologi dalam Uszhatani

Peningkatan produksi yang terpenting adalash pe-
ningkatan produksi per satuan luas dan_per satuan wak-

tu., Usaha ini dapat dicapail dengan menggunakan tekhne-

“logi baru di dalam usahatani.

_ Beberapa bentuk tekhnologi yaitu

s) Cara pengerjaan yang lebih baik dari cara lama, mi-
salnya pengolahan tanah.

b) Pemakaian.peralatan baru yvang dapat menﬁgantikan
tenaga manusis dan dapat menghasilkan pekerjaan
yang lebih baik, misalnya trasktor pengolahan tanah.

c) Penambahan input baru pada tanaman atau hewan, mi-
salnya Eemupukan, pemberantasan hama penyakit, pem-
berian tanaman pada ternaﬁ, dan sebagainya.

Dengan demikian tekhnologl usahatani adalah ca-
ra berusshatani, mulai dari menyebar benih, memeliha-
ra ternak, mengembangbiskkan ternak, sampéi memungut
hasil. Di dalamnya termasuk pula berbagai kombinasli ca-

bang usahatanl oleh para petanil agar dapat menggunakan
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tenaga dan tansh sebaik-baiknya.
. <« Hagil kerja sama dari semua unsur tekhnologl usa-
hatani akan menyebabakan naiknys produksi yang lebih

besar dari pada pemakaian satu atau beberapa unsur Sa-

ja.
Menumtt Anwas Adiwilaga (1982), tingkat produksi
suatu usahatani ditentukan oleh:

1} Luas tanah yang ditanam

Mutu penggarapan tanah

Kesuburan tanah

Daya produksi jenis yang ditanam
Ketepatan iklim

Hama dan penyakit tanaman
Tekhnik bertanam %
Metode panen dan penguasaan hasil )

00 =3 O LN oo L B
B B B Bt B S
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. Rshman Mappangajas dar Muchsian Rahim {1977}, me-=
nyebutkan faﬁﬁur pengelolaan tidak kurang pentingnya,

artinya :

"Faktor yang menentukan berhasil tidaknya petani
memanfaatkan/mengkombinasikan faktor tanah, mo-
dal, dan tenaga kerja." ®)

Dalam hal ini petani dihadapkan pads berbagail
kombinasi pemakaian faktor produksi yang tersedia de-

ngan berbasgai kemungkinan pendapatan dan resiko Yyang

&,

terjadi di dalamnya. - 3

Menurut Mubvarto (1985), di dalam melaksanakan

usahataninya seorang petani menganggap ¥anah sebagail

E}Ldiwilaga, Anwase Ilmu Usahatani, Alumni,Ban-
dung; 1932¢ L —_—

E]Hap angaja, dan Muchsin . Ekonomi Produksl Per
tanian,Fakultas Pertanian UNHAS, Ujung Pandang,1977.
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modal mereka, hal ini cukup beralasau karena
"Hagaimanapun juga petani telah memasukkan ber-
bagai unsur modal ke da.am tanan, misainya pu-
puk dan air, yang sudah meq?erikau : cBumbangan
pada kesupuran tanashnya."
Max F. Millikan dan David Hapgood (1967), menye-
butkan 5 (iima) input fisik yang paling diputuhkan pe-

tani baik secara kolektif dalam proses preduksi usaha-

tani adalah @

(1) Pupuk

(2) Bioit unggul

(3) Air

(4) Alat=-aiat pertanian

(5) Pestisida -
FPertumbuhan tanaman menghendakiﬂﬁemua input ter-

sebut dalsm jumlah yang cukup.
i« Peningkstau produksi usahatauni di Indouesia di
1akukan dengan 5 (lima) usaha yang disevut panca usa-
ha, Pada lima usaha, ada 5 (lima) unsur yang ‘“saling
menunjang untuk meningkatkan produksi.
Ke Lima unsur itu adalah j

{1) Pengairan

air merupskan kevutuhau pokok bagil pertumbuhan ta-
naman. Di asiam pertumbuhannya, masing-wasing ta-
naman mempunyal kebutuhan air yaug berbeda. Adea

youg membutuhkan air bauyax dan ada yang membutuh-

kan sedikit alr.

T}Hﬁhyaitﬁ*Pengantar Brkonoml Pertanian, LPIES,
Jakarta, 1985,

Ejﬁillikgg, M.F. din Thggagﬂ,n. Tiada Paneu
Yan ampaug lema Pertanian di megara lerpelaxkang
et g, 3% own and Company, Boaton, 1967 . i ’



if} Fenggunaau. oibit unggul

{3)

(4)

(5)

Tiap jenis tanasman mempunyal banyak varitas,masing-
masing varitas ini mempunyai sifat yasng berbeda.
Ada varitas yang mempunyal kemampuan produksl yang

tinggi dai aga pula yagg rendah.

Cara bercocok tanam

Cara bercocok tanam yang baik mewmungkinkan tanaman
tumbuh baik dan memberikan produksi yaug lebih
tinggi. tara-cara bercocok tanam ini meliputi.peng-
elahan tanan persemaian, mewmbuat bedengan, menabur
bibit, mencabut bibity pengolahan, penacgaman, pe-
unyiangan dan penyulaman,Dengan c#ra baru juga ai-
ﬁaksudkﬂn penggautian tenaga manusia oleh traktor,

herbisida,dau lain=-lain.

Pemupukan

Karena taual terus menerus ditanami, persediasan un-
sur-unsur hars dalam tauah yvang diperlukau tanamau
warin lawa wakiu berkursng. Untuk itu diperlukan.
adapya pemupukan. Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam pesberian .pupuk adalan cars pemperian, waktu

pemberian, dan dosis pupuk yaug diperlukau.

Pemberantasai hama penyakit

FPada umumnya pemberantasan nhawa peuyanlt tidak me-
naikkan produksi, asau tetapi menjeaga turunnya pro-
duksi aniuvat adauYs sereongan hama cau penyakit.Pem-

pergntasan na«ua dan penyaalt dapat dilakurau seca-
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ra mekanis atau secara kimia. Obat-obatan pembe-
rantasan hama dan penyzkit yang banyak digqunakan
adalah aldrin, dieldrin, endrin, diazinen, demi-

croen, .dan lain-lain.

Program intensifikasi pertaniasn yang dikenal

dengsn panca usahatani diharapkan dapat meningkatkan

produksi pertsnisn. Dengan melihat hal-hal tersebut di

atas maka keberhssilan usaha peningkatan produksi sa-

yur mayur di Dess Bontomarsnnu sangat tergantung pada

efektivitas program tersebut.

Khusus untuk tanaman kentamng dan kol program

panca usahatani yang dilakukan oleh petani di Dess

. Bontomarannu sebagai berikut :

(a)

{b)

Pengairan

Tanaman kEntaﬁg dan kol tidak terlalu membutuhkan
banyak air. Jadi, tidak perlu adanya pengairan.
Mamun di Desa Bontomarannu kebutuhan sir tidak su-
1it. Sehingga kebutuhan air untuk tanaman kentang

dan keol, petani cukup menviramnva sendiri.

Penggunaan bibit unggul

Untuk tanaman kentang, bibit yvang digunakan adalah
jenis bibit kentang kuning dan kentang putih. :Ke-

duanya memberikan hasil yang sama dan umbinya be-
sar-besar. Sedangkan untuk tanaman kol, bibit

yang digunaksan adalah jenils bibit kol krep (teleor)



{ac)

(d)

(e)

2T

atau biasa disebut kol putih. Kol ini mempugyai
krop yang besar, padat, dsn tahan bantingan wuntuk

dikirim jauh.

Cara bercocok tanam

Setelah tanash digarap (dicangkul), untuk tanaman
kentang sudah bisa langsung ditanam yaitu dengan
cara memasukkan.bibit kentang ke dalam lubang yang
telah disediakan terlebih ﬁahplu. Sedangkan - untuk
tanaman kol, bibitnya tidak biE; langsung “ditsnam
di areal. Jadi herus disemaikan dahulu ﬁi tempat
persemaian. Setelah berumur 40 hari bibit tersebut
dapat dipindshkan ke sreal yang telah dibuat be=

dengan.

Pemupukan .
pupuk yang digunakan tanaman kentang dan kol ada-
1zh pupuk kandang dan pupuk urea., Femupukan terha-
dap tanaman kentang hanya sekali yailtu padas umur
10 hari. Eedangkan pemupuﬁan terhadap tanaman kol
Gua kali yaitu pada waktu penvemaian dan pada wak-

tu dipindahkan ke areal.

remberantasan hama penyakit

Serangan hama penyakit bagl tanmaman kentang dan
kol biasanya berupa ulat. Adapun pemberantasan ha-
ma tersebut yaitu dengan melakukan penyemprotan
terhadap tanaman dengan menggunakan penyemprotan

paradan dan ambus.
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4.2, Gambaran Umum Ténaman Kentang

Kentang adalah satu tanaman semisim yang berbens
tuk perdu. Batangnya agak keras, dan bersegi (biasanya
bersegi empat), akan tetspi tidak begitu kuat,. _hingga
mudah roboh ke tanah. Diantara akar-akarmya ada yang
berubsh bentuk dan fungsinya menjadi umbi-umbi yang be-
sar, bulat, atau lonjong sebagai gudang karbohidrat
dan mempunyai banyak mata pada ujungnya._ -

Kentang smat digemari oleh hampir semua orang ka-
rena rasanya enak serta banyak mengandung Yitamin B,vi-
tamin C dan sedikit vitamin A. Di Indonesia kentang : -
ini masih merupskan tanaman sayuran mewah,.skan~tetss
pi di luar negeri kentang merupakan bahan makanan po-
kok sebagai sumber karbohidrat yang sangat penting.

Kentang dapat ditanam di dataran tinggi, yang
tinggi elevasinya lebih dari 500m di atas permuksan la-
ut, Akan tetapi yang lebih baik adalah pada tempat-tem=
pat yang tingginya antara 1000-20C0 meter di atas per-
mukaan laut, K dengan suhu udara relstff = .28%,

Syarat-syarat Yang pentinq1untuk tumbuhnys tanam-
an kentang adalah = tanahnya gembur, sarang ( sedikit

mengandung pasir), dan Lanyak mﬂngaﬁﬁung humus { subur)

: Tentu saja air tenah tidak boleh menggenang ( stagnasi)

cebhab darat menyebabakan urbinya menjadi busuk, sebagni
akibat serangan penyakit lwyu. Derajat keasaman tanah

(FH) ialah antara 5-5,5. Tanaman kenting sanght reksa
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4.2, Gambaran Umum Tanaman Kentang

Kentang adalah satu tanaman semusim yang berben=
tuk perdu. Batangnya agak keras, dan bersegi (biasanya
bersegi empat), aksn tetspi tidak begitu kuat,. _hingga
mudah reboh ke tanah. Diantara akar-akammya ada yang
berubah bentuk dan fungsinya menjadi umbi-umbti yang be-
sar, bulat, atau lenjong sebagal gudang karbohidrat
dan mempﬁnyai_banyah mata pada ujungnya._ -

Kentang amat digemari oleh hampir semus orang kKa-
rena rasanya ensk serta tanyak mengandung vitamin B,wvi-
tamin C dan sedikit vitamin A. Di Indonesia kentang - -
ini masih merupakan tanaman ssyuran 'Feu;ﬁ,.akin*tetaj
pi di luar negeri kentang merupakan bashan makanan po-
kok sebagai sumber karbohidrat yang sangat penting.

Kentang dapat ditanam di dataran tinggi, vang
tinggi elevasinya lebih dari 500m di atas permukaan la-
ut. Akan tetapi yang lebih baik adalsh pada fempat-tem-
pat vang tingginys antara 1000-2000 meter di atas per-
mukaan laut,. dengan suhu udara relatff i'EOﬂE.

Syarat-syarat Yang Fentinqruntuk turbuhnya tanam-
an kentang adalah = tanahnva gembur, sarang { sedikit
mengasndung pasir), dan Lanyak mnngaﬁdung humus ( subur)
Tentu snaja alr ten3h tidak boleh menggenana | stagnasii
cebab darat menyebabakan urbinya menjadi busuk, sebagni
akibnat serangan penyakit lwyu. Derajat keasaman tanah

(FH) ialah antara 5-5,5. Tanaman kentang sanght reka
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terhadap kelembaban dslam tansh vang terlalu tinggil da-
pat menyebabkasn pertumbuhan umbi-umbinya tidak normal.
Waktu penanaman yang baik adalah pada akhir musim
hujan. Walaupun dapat pula ditanam pads awal musim hu-
jan,yvakni dengan perhitung;n bahwa pada waktu banyak
turun hujan tanaman telsh berumur 2 bulan (&elah Ekerum-

bi besar).
4.2.1. Jenis-jenis Kentang

Kentang ysng dalam bahasa latin " Selanum :tubero-
sum" termasuk famili Solanaceae. Tanaman iﬁi‘hanyﬂk se-
kali varitasnya, diantaranya : Solanum andigenum L. Dan
Solsnum demissum L,yang tzhan terhadap penyakit layu.

Dari kentzng yang telah diusahakan itu pada garis
bessrnya dapat kita bedskan 3(tiga) golongan sebagail .
berikut =
1. ¥entang yang berumbi kuning (kulit dan dagingnya J,

yvang biasanya disebut kentang kuning ( misalnya :
Eigenheimer,patrones, rapan 106,dan”thung 151 C ).

5. Kentang yang berumbi putih (kulit den dagingnya Y
yang Liasanyz disebut kentang putih (misalnya ; Do=-
naba,Radosa,dan Sebago) .

3. Kentong yng berumbi merah (kulitnya) dan berdaging

kuning, yang biasanya disebut kentang merah {misalt

pesiree, Arka,dan lted Pontiac).
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Akan tetspi dsri ketigs macam kentang ters=ebut d&i
atas, yang paling digemari orang adalsh kentang kuning.
Hal ini disebsbkan rasanya enak,gurih, dan umutnya se-
dikit bersir. Adapun kentang putih dan merah umumnya
tidak begitu digemari karens rasanya vang agak lembek
dazn sedikit berair,

Varitas-varitas kentang wang dianjurkan pada saat
ini adalah Cipanas,D&siree,Patrnnes;nnnata.ﬁaaima.Rapan
106, dan Thung 151 C. Varitas Desiree yang be;ﬁulit & -
rah dan berdaging kuning, rasanyapun enak setaraf de-
ngan kentang kuning.

Selain variras-varits kentang di atas, kita . se-
ring menjumpal semacam kentang ysng tid=k temasuk su=-
ku Solanum, kentang ini dikenal dengan kentang hitam
atau dalam kentang Jawa _(Coleseus Tuberosus) Jepis ken-
tang ini term=suk famili Labiatae (bunganya seperti bi-
bir). ¥ent=ang hitam ini sifatnya setengsh menjalar. pa-
da ruas-ruasnye keluar akar, ﬂaunﬁya lunak, dan digosok
berbau harum. Akan tetapi umbi-umbi kentang hitam ini
berkumpul pada batang di bawah tanah seperti kentang bi-
asa. Umbi kentang hitam waktu masih muda begwarna putih
dan setelsh tua kulitnya menjadi hitsm. Bentuknvya kecil
bulat panjang (lonjong) cdan rasanys enak tetapi sedikit

getir. Kentang hitam ini banyak éitenam di dataran ren-

dah (tanah laterit).
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4.,2,2, Cara Menanam Kentang

Kentang dikembangkan dengan umbi-umbinya yang te-
lah bertunas sepanjang kurang lebih 2 Cm (kentang hi-
tam bissanya diperbanyak dengan stek-stek batang). Um-
bi-umbi bibit itu langsung ditanam eetelah masa istira.

hat umbi terlampaui dan umbi sudsh mulai bertunas se-

- penjang ¥ 2 Cm,

Cara penanamannya adalah : mula-mula tanah yang
akan ditanami dicangkul sedalam 30 - 40 Cm daq_dirata-
kan, kemudian dibuatkan alur-alur (garitan}) Gntuk ber-
tanam vang jaraknya anssra masing-masing garitan 70 Cm.
Dalam garitan-garitan itu ditentukan tempat-tempat yang
akan ditanami kentang, yakni dengan jalan membuat gari-
tan-garitan yang srahnya tegak lurus pada garitan gari-
tan pertama dengan jarak antara garitan 30 Cm. Titik
pertemuan antara kedua garitan-garitan itu merupakan
lubang kecil untuk tempat umbi bibit.

Kemudian pada titik pertemuan antarsa kedua gari-
tan diletakkan pula pupuk kandang yang telah jadl seba-
nyak + 0,5 Kg. Maka untuk tanamén seluas 1 ha diperlu-
kan pula pupuk kandang kering + 20 ton. Selanjutnya
umbi-umbil kentang itu diletakkan di aﬁas pupuk kandang,
selain itu diperlukan pula pupuk kandang buatan campu;f.
an ZA dan DS dengan perbandingan 1:1 sebanyak 16 gram
vang diletakkan pada tiap tempat di kanan kiri umbi bil-

bit itu. Adapun untuk tanaman 1 ha diperlukan sebanyak
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4 kuintal ZA dan 4 kuintal DS. Pupuk buatan itu dapat
pula dicampurkan dengan pupuk kandang. Selanjutmya un-
tuk tanaman 1 ha diperlukan 1.200 - 1.500 Kg bibit ken-
tsng yang beratnya antaras 30 - 40 gram tiap umbinya. 1
Setelah pupuk kandang, bibit, gerta pupuk buatan

diletakkan pada lubang-lubang, maka segera umbi-umbi

itu ditutp dengan tanash dari kanan kiri barisan sambil
dibumbun (tanahnya ditinggikan) sedemikian rupa,sehing-
ga tiap-tiap barisan kentang merupan satu guludan yang
berjarak 70 Cm ‘dengan lebar selekan + 20 cm.-“

Bibit kentsng mulai tumbuh rata @i atas tanah bi-

asanya ¥ 10 hari kemudian. Setelsh tapaman berumur 1 bu-
lan sejak bertanam, tanasman mulai didangir dan bedengsn
ditinggikan lagi. Pembumbunan ini penting sekali untuk
mencegah umbi kentang yang terbentuk terkena sinar mata-
Bari (warna umbi menjadi hijau beracun), dan mencegah
serangan ulat unbi (Phtorimaea SDs) s

Tanaman dapat dipungut hasllnya setelah berumur
1.4 bulan (tergantung dari jenisnya), yakni dengan ja=-
1an membongkar guludan-guludan tersebut. Femungutan
itu sebaiknya dilakukan.l minggu setelah tanaman 1tu ma-
ti semuanya itu telah kering daun serta ujung batangnya
dan kulit umbi kust. Bila daun dan ujung batang belum :
kering, umbi-umbi itu akan rendah mutunya dan kulitnya
agak lecet, sehingga tidak bisa dijadikan untuk bibit
lagi. Qenikian pula pemungutannya (penggaliannya) harus

dilakukan dengan hati-hati, jangan sam=al umbi-umbinya
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luka terkena cangkul atau kored vang dapat menurunkan
kualitss dan harga pasarnya, Tanaman kentang yang baik
dapat menghasilkan ssmpsi 150-200 kuintal tiap ha, ter-

gantung kepada varitasnva.
4.2.3. Pemeliharaan Tanaman Kentang

Di ssmping memberi air atau membuang air (spsbi-
la kekeringan atau kelebihan/becck), memberantas hama
dan penyakit ysng sering mengancam tamaman penting pu-
la ﬂiperh?tikan. Hamgﬂhamh yang sering mengancam tanam=
an kentang disntaranya : L
a. Ulat penggulung {Phth9rhnggg sp.) yang sering meru-

sﬁh_daun-ﬂeup_kEntgng!_terutema pada musim kemarau.
Hama ini dapat dibexaﬁtas dengan Diazinen 0,2 - 0,3
dan Orthene 75 sp. 1%. Hama dapat merusak éuna$ um =
bi di gudang.

b. Wlat tanah (Agrofis Ipsilon ) vang sering memotong
bstang tanaman Yang mssih muda ( baru tumbuh ). Se-
baiknya ulat-ulat ini dicari disekitar batsng per-
sgmbunyianéya pada sore hari antara jam lE.ﬂﬁ-lT.“D

c., Dteng-oteng atau hama peletung (Epilachna sp.) vyang
merusak daun. Hama ini dapat diberantas dengan Hosta -
tion 0,1 - O, 2%.

d, Orong-orng atau anjing tanah (Cryllotalpa sp.) yang
sering melobangi umbi-umbi kentang, hingga mﬁtunya

menjadi rendah., Tepung Sevin B3 5, dicampurkan pada

pupuk kandang dapat mencegah serancan orong-oroag .
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Adapun penyakit-penvakit vang sering harus diper-
hatikan diantsranya vang penting adalah;

a. FPenyakit busuk daun ( Phytophthora Infestana ) dan

penyakit cacaer ( Alternaria Solami ) yang dapat di-

berantas dengan Antracol ©,2% atau Dithane M-45 0,2%

mr——

b, Penyakit layu atau lendir yang disebabkan cleh bek-
€ari.. (Pseudomonas Solanacearum ) yang sampai kini

belum dapat diberantas.

c¢. Penyakit layu vang disebabkesn oleh cendawan (Fusari-

rium Oxyspottum } juga sulit diberantas. ©

Gejala-gejsla penyzkit layu oleh bkteri dan cendawan |
! hampir tidak dapat dibedskan dengan jelas, kasrena ke-
! dus-duanys menunjukkan tanda-tanda layu. Perbedaan
yvang khas adalah : apabila tanaman kentang terserang
penyakit layu bakteri, jika Batang yang dipotong di
atas permukaan tanah kemudian dipijit akan mengeluar -
kan cairan menyerupai lendir yang berbau busuk, ber-
warna susu. Hal ini jelsas apabila dimasukkan dalam ge -
1as berisi ait putih, akan keluar lendir hinggs air
putih menjadi keruh. Kelayuannya terjadi pada semua
bagian tanaman {cabang) sedangkan pada penyakit layu
cendawan, ke layuannya hanya terjadi pada bagian tona -
man ‘Itt.jlz:u;.:‘n.t;;alr yang terscrang saja. |
penyakit burik atauw buduk "Scab" oleh cendawan (Stre-
ptomyces scables ). Penyakit inl dapat menyebabakan

kulit umbi kentang menjadi kadas, burik-burik dan ka-

|
|
|
I
|
|
|
[ |
1
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dang-kadang bagiasn daging di éalamnys menjadi gabus,se-

hingga tidsk akan lsku dijusl. Akan tetapi cendawan
ini tidak "dapat hidup pada_pH tanah di bawah 5,4 dan '’

di atas 7,0 serts ‘keadaan hujan.

€. Virus PVLR (daun bergulung), dan blorok "mozaik"pPVX

s —

dan PVY vang sampail kini belum dapat diberantas. Pe-

meliharaan (pencegahan) vang perlu dijslankan _ada-

lzh membersntas kutu-Rutu deun{Myzus persicae) vang

menjadi penyebsr virus daun bergulung {Leaﬁrall?.Ta-
naman-tanaman yang terseranf virus daun bergulung

ini kurang mampu mepghasilksn umbi, terutama bila
terserangnya itu pada waktu tanaman masih berumur
kurang dagil bulan. Falaupun tanaman dapat menghasii-
kan umbi, umumnys umbi-umbi itu kecil sekali (KEriel)

Untuk mencegah timbulnya penyakit wvirus-virus terse-

L — -

but jalan yang terbaik adalah selalu menggunakan um=

bi bibit yang bebas dari virud.

Penyakit kutil pada umbi-umbi kentang. Penyzkit ini

| diszebabkan oleh mematoda "Meloidogyne sp." bila se-

rangan hebat, kualitas umbinya dapat menurun, hing-

ga harganya di pasar jatuh, Tetapi sebetulnya nema-

| toda ini tidsklah masuk ke dalam golongan penyakit,
| akan tetapl golongan hama. FPenyakit ini hanya timbul
di tanah-tanah ringan (berpasir) vang pH-nya agak

rendah. Fada tanah bekas sawalli (misalnya padi sawsh)

penyakit ini tidak pernah timbul.
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Nematoda ini deapat diberantas dengan nematisifa ¢
misalnyas Nemagon, Furadan 3G,zkan tetapi dalam prak-
tek belum bsnvak dilakukan karena mahal. Pianjurkan
menanam varitas-varitas yang resisten. terhadap nema-

toda tersebut,

g. Penyakit busuk lunak pada umbi kentang (Erwinia Ca-
rotovora L.R.Holland )} yang menyebabskan umbi busuk

berair, baik sewaktu di kebun maupun dalan gudsng

penyimpanan.

ﬁsgunaan kentang dapat dimsksn sebagai pengganti
nasi, sebagai sayur, dibuat perkedel kripik, tepung atau
dibuatechip. Dalam ilmu ﬁedckteran, kulit daging ken-
tang dapat dipergunakan sebagai obat lukas baksr (kena
api) . Penderita penyakit kencing manis (diabetes . meli-

tus) diharusksn makan kentang sebagai sumber karbohi-

drat ‘pengganti nasi.

4:3. Gambaran Umum Tanaman Kol

Kol atau kubis merupskan tanaman ysng berbentuk
perdu, bentuk daunnya bulat telur sasmpal lonjong serta
lebar-lebar seperti "tepas", Hampir setiap orang menge-
nal dan gemar akan kol karena rasanya enak. Rasa daun- .
nya segar dan renyah, apalagl bunga kol rasanya enak
sekali. Kol terutama kol putih) merupakan sumber vita-

min A, wvitamin B (untuk kol bunga) dan banyak pula me=
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ngandung vitamin € (terutsms pada daun-dsun yang hijau)

Fada umumnys kol hanya dapat ditanam dengan beik
di dstaran tinggi vang tingginyas antara 1000 - 30G0 m
di atas permuksan lasut, walsupun begitu ads varitas-va-
ritas kol yvang dapat pula ditanam di dataran rendash .
Misalnya kol putih Reoem wvan Enkhuizen atau R.V.E. Copen-
hagenmarket, Hybrid K.Y cross dan Hybrid K-K cross.

Syarat-syarat yang penting untuk tumbuhnya tanam-
an kol adalsh tanahnya gembur,sarang, banyask mengandung
humis (subur), pH tanah antara 6 - 7,suhu udirs relatif
rendah, berhawa sejuk dan_lembah. Pada umumnya di datar-
an rendah (hawa panas) tanaman kol sulit untuk memben=
tuk krop ( telur ) dan sulit untuk berbunga.

Tanaman kol itu banysk memerlukan perawatan khu-

sus, Waktu menanam yang baik adalah pada awal musim hu-

jan atau pada awal musim kemarau.

4,8,1, Jenis=-jenis Kol
Kol yang dalam bahasa latin"Brassica Oleracea" -
adalah termasuk famili Brassicaceae atau lebih dikenal
dengan nama "cruciferae™, Tanaman kel iniibanyak sekall
jenisnya, diantaranya Yang banyak diusahakan adalah :
1. Kol krop (telur) atau yang dikenal dengan istilak
kel putih (Srassica Oleraceae L.var capitata L). Kol
{ daunnya dapat membentuk krop, hingga warnanya .

in
menjadi putih, Tcrmasuk dalam jenis ini ddantaranya
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adalsh =Uaritas—varitaslhybrid K-K cross, K=Y cross
hybrid 21, R.V.E, Yoshin, Fujon,Segon,Copenhagen

Market, dsb. Kol ini diperbanyak dengsn biji, yang
umumnya Sihasilkan &i luar neberi, kecuali kol yo-

g§in dan Fujon vang dihasilkan di dalam negeri.

2. Kol daun atau kampung (Brassica Oleraces L. wvar ace-

phala D€ ¥. Termasuk ke dalam jenis ini adalah ber-

bagai kale, kzilan.

3. Hol tunas atau kol babat (Brassica Oleraceas L.var.
bullata DS). Kol ini bissanya dapat membentuk krop
jugas, demikian pula tunas-tunas sampingnya dapat
membentuk krop kecil, hingga dalam satu pohon ter-
dapat beberapa krop kecil. Termasuk ke dalam jenis

ini antara lain Brusselssprout (Brassica oleracea
gemmifera D€). Kel ini dapat diperbanyak dengan tu-
nas atau biji.

4., Kol berumbi (Brassica eoleracea L. var gongyloides)
ini pada bagian dasarbatang di bawah tanah atau di
atgs tanah membessar, hingga merupakan umbi besar.
Termasuk ke dalam jenis kol ini diantaranya Kolra-

ki, vang dapat diperbanyak dengan bijinya.

kol bunga (bGrassica Oleracea L.var botrytis L) Kol
ini bakal bunganya mengembang, hingga merupakan te-
lur yang berbentuk kerucut dan berwarna putih keku.

ning-kudingan.Tanaman ini diperbanyak dengan biji
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dan hanya baik ditznam di tempat-tempat yang ting-
ginys lebih dari 800 m d4i atas permukaan laut, de=-
ngsn udara sedikit kering. Kol bunga iIni sangat pe-
ka terhadap pH rendah hingga tumbuhnya menjadi ker-

dil dan bunganya kecil.

Akan tetapi dari ke lima jenis tersebut di atas
yang tinggi adalah kel putih (R.V.E,K-K cross, K-Y
cross, Osena,hvbrid 21 } dan kol bungs { Varitss Early
Fatna). Sedangkan kol bunga dslam negeri ( Fujon, Se-
gon, dan sebagainysa) dan kol daun, harganya “jauh lebih
rendah jika dibandungkan dengan kol putih sepertd R.V.
E. Hal ini disebabkan kol R.V.E. mempunyai krop yang
besar, padat, dan tahan bantingan untuk dikirim jauh.

Varitas kol telor yang dianjurkan adalzah : Hyb-
rid K-Y cross yang semugsnya berasal dari Jepang, Hyb-

rid 368 dari Australia, dan sebagainya. Kol bunga: Ci-
rateun,
4,8.2, Cara Menanam Kol

Kol/kubis diperbanyak dengan biji atau stek, tﬂq;
gantung pada jenisnya. Akan tetapi pads dasarnva cara
menanamnya sama. Untuk kol yang diperbanyak dengan bix
ji,hiji-biji fitu perlu disemaikan terlebih dshulu, se-.
dangkan kol ¥ang diperbanyak dengan stek atau tunas ,

maka stek-stek itu dapat langsing ditanam, tetapi le-

bih baik bila setek-stek tersebut disemaikan dulu.
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Cars bertanam adalsh sebsgai berikut: mula-mula
dibuatken tempst persemaian yang tanah diberi pupuk
kandang dan diberi atap yang miring ke barat., Kemudian
biji ditsburkan psds persemaiasn tersebut satu per satu
dan merata menurut barisan-barissn yang jaraknya antara
barisnya 5 Cm, lalu diputup dengan tansh tipis. Sebaik-
nys hiji“hiji fitu disemaikan dalam pot-pot (kantong
plastik) atau bumbung dari dsun pisang yang berfsi ta-
nah =teril. | _ :

Untuk tanaman 1 ha diperlukan 300 —léﬂﬁ gram biji

kel. Menurut teori untuk 1 ha hanya diperlukan 150 gram

‘biji dengan daya kecambah 75%. Biji-biji itu tumbuh se-

telah 4 = 5 hari kemudian.

Persemaian ini hasrus lembab, akan tetapi jangan
terlalu basah, karena bibit kol ini akan mudah terse-
rang oleh cendawan busuk gksr { Rhizoktonia sp.dsn Fhy=-
tium sp.}. Sambil menunggu bibkit besar, tansh yang akan
ditanami seqgera dicengkul sedalam 30 Cm dan diberi ﬁu-
puk kandang jadi sebanyak 15 ton tisp hektar. Selanjut-
nya dibuatkan becdengan=bedengan yang lebarnya 0,8 m,le=
bar seloksn 20 Cm.

setelah berumur satu bulan kira-kirs berdaun. 4. he-
lai, bibit dipindalikan ke bedengan yang telah disiapkan.
dengan jarak tanam 50 Cm dan jarak antara barisan 60 Cm
hingge tiap bedengan memuat 2 baris tanaman.

pibit yang disemaikan dipetak-potak persemaian ha.
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heti-hati mencabutnya, supays akarnya tidak rusak. Fe-
mindashan tibit ke areasl jangan sampai terlambat, karena
dapsat menyebzsbkan kropnya kecil., Fada kol bunga, bila
memindahkannya terlambat menyebzbkan tanamannya cepat
berbunga (berbunga sebelum waktunya), hinggas tidak men-
pai hasil ysng maksimum.

Pada =maat tanaman telah mulasi berkrop, maka daun
kol lokal seperti Argalinggs perlu dikumpulkan dan dii-
kat menjadi sstu dengan tali untuk mempercepat pemben=
tukan krop. Fada kel bunga, 2 helsi daun tgnaEEE perlu
ditutppkan pada bunganya, supa¥Ya bunga itu berwarna pu-
tih. Adapun pada kol telur R.V.E,K-K cross, dan lain-la-
in pekerjaan ini tidsk perlu dilakukan.

Tanaman dapat dipungut kropnya, setelah krop ter-
=ebut besar dan penuh padat, yakni kira-kira pada waktu
tanaman bérumur antara 3 - 4 bulan dari saat disebar.re-
mungutan jangsn sampal terlambat karena kropnya akan pe-
cah dan kadang-kadang terus busuk. Sedangkan bila hal '
ini terjsdi pada kol bunga maka bunganya akan .pecsh dan
bertangkai, hingga mutunya menjadi rendah.

Tanaman yang baik dan tidak terserang hama/penya=- :
asilkan antara 100 - 400 kuintal tiap ha

kit dapat mengh

tergantung pada jenisnya. Untuk kol telur hasilnya da-

pat mencapni 300 = 400 kuintal krop tlap ha dan untuk

kol stek hanya 100 = 150 kuintal krop per ha. Sedangkan

xol bunga dapat menghasilkan 50 - 70 kuintal bunga/ha.




r——

4.3.3. Pameliharsan Tanaman Kol W,

Femeliharaan tanaman yasng penting disamping mem-

bersihkan rumput-rumput liar dan memberi air bila keke-

ringan, adalah memberantas hama serta penyakit. Hama-ha-

ma

1.

yang sangat berbshays terhadap tanasman kol adalsh =
Ulat kol "Plutells Maculipennis" ulat ini memakan ba-
gian daging dsunfepidermis) serbelah bawah yang masih
muds, terutams pdda pucuk-pucuk dsun hinggs timbul
urat-urat daun, dan bagian epidermis.sebelah atas ti-
dak dimakan. Akan tetapi jika belum terlambat dppat
diberantas dengan semprotan insektisida. Diazinon
atau Bayrusil, dengan konsentrasi larutan 0,1 - 0,2%
vang dilakukan tiap seminggu sekali, tergantung pada
keadaan hujan. Pada musim hujsn penyemprotan ini ha=
rus sering dilakukab,.rFenvemprotan jangan dilakukan 2
minggu sebelum krop akan dipungut untuk menghindari

hal-hal yang mungkin timbul akibat racun ulat terse-
but terhadap manusia.
ylat kel “"Crocidolomia Binotalis" yvang sering menye-

rang daun Yang masih muda, terutama pada krop-krop=-

nya. Pengan demikian kalau ulat itu dudah masuk ko

dalsm krop akan sulit untuk diberantas, Ulat-ulat .

ini dapat diberantas dengan semprotan insektisida,

atau Diazinon 0,1 - 0, 3%.

Bayrusil,
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larutan tiap-tiap m? yvang dilakukan 2 minggu sebelum-
N¥a. Sebaiknyas tanah ysng akan dicbati dibasahi de-
ngan air lebih dulu untuk meratakan obatnya.Fenste-

rilan tanah dengan pengasapan kiranya lebih bsik da-

ri pada dengsn formalin.

4. Penyaskit bengksk akar yang disebabkan oleh cend=wan
Plasmodiophora brassicase. Fenyakit ini sulit diberan-
tas, dapat hidup lsms dzlam tanzsh vang pH-nys di ba-

wah 7.

e

Kegunaan dari kol dapat dissyur lodeh, untuk cam-
puran bakini, untuk dibikin lotek, pecel, asinan, dan
lain sebagainys. Akan tetapi orang-ocrang vang #dedang

menderdita sakit wasir ( Haemorrhoid) jangan terlalu ba=-

nyak makan kol.
Sedangkan kol bunga enak dibuat sop, cap-cai,dan

makanan-makanan Cina lainnya.
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GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

5.1. Gambaran Umum Kabupaten Bantaeng

Kabupaten Bantaeng adalah merupakan _salash satu
daerah tingkat II vyang terletak di Prﬁpinsi Sulawesi
Selatan. Kabupaten ini letaknya kurang lebih 120 km ke
arah selatan dari Kotasmadys Ujung Pandang. Wilayahnya
memanjang dari barat ke timur serts diapit oleh pegu-
nungan dan juga berada di sépanjang pesisir pantal.

Letak gecgrafis Kabupaten Bantaeng berada _pada
titik kordinat : 20° 21,8 lintang uwtara. dasn 13° 4,8’
bujur timur, yang mempunyai batas-batas wilayah sebagail

berikut =

Sebalah Utara : Kabupaten Gowa

- Sebelah Timur Kabupaten Bulukumba

Laut Flores

e

- Sebelah Selatan

- Sebelah Barat Kabupaten Jeneponto

Luas wilayah Kabupaten Bantaeng 395,83 ¥m?, yang

secara administrasi pemerintahan terbagl atas i keca-

matan yandg rerdiri dari 15 dEEakaIUEahan ditambah

g dess persiapan.

Kabupaten ini memiliki potensi besar dalam per-

tak wilayah n ' -
tanian, 1ni karens leta yahnya yang cukup strate

gis. Dengan wilavah yang strategls iltu, Kabupaten Ban-

taeng memiliki tanah pertanian yang subur terbentang.

45
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Selain menghasilkan padi dan jagung yang meru-
pakan produksi tanaman paﬁgan terbessr, Kabupaten Ban-
taeng juga dikenal sebagai penghasil sayur mayur. Dan
penghasil tanaman séyurmayur terbesar di Kabupaten

Bantaeng adalah Desa Bontomsrannu Kecamatan Bissappu.

Berikut ini zkan diperlihatkan luas panen dan
produksi 4 jenis tsnaman sayur mayur di Kabupaten Ban-
taeng. l

Tabel 3. LUAS PANEN DAN PRODUKSI 4 JENIS TANAMAN
SAYUR MAYUR DI KABUPATEN BANTAENG

TAHUN 1988

. Luas Produksi
Jenis tansaman panen (Ha) (Ton)
1. Kentang 312 1,034
2. Kol 84 _ 673
3. Sawi 43 311
4. Wortel ) 46 234

.Sumher : Kantor Statistik Ksbupaten EBantaeng

Tabel 3 memperlihatkan 4 jenils tanaman sayur
mayur, Yang mana keempat jenis tanaman ini merupakan

tgnaman yang-paling banyak ditsnam’petani dibandingkan

dengan jenis tanaman sayur mayur lainnya. Tanaman ken-

tang memperlihatkan produksi terbesar (1.034 ton), se-

dangkan produksi terkecil adalash tanaman wortel sebe-

gar 234 ton.
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5.2. Gambaran Umum Kecamatan Bissappu

Kecamatan Bissappu sdalsh merupakan salsh s&tu
dari tiga kecamatan yvang ads di wilaysh Kabupaten Ban-
taeng. Kecamatan ini mempunysi luss wilayah 143,13 km?

» 5tau sekitar 36,16 % dari luas Kabupaten Bantaeng. Ka-
lau dilihat dari luss wilayahnya, kecamatan ini berada

di tempat kedua setelah Kecamatan Tompobulu,

Adapun batas-batas wilsyah dari Kecsmatan Bis-

sappu ini sebagai berikut :

- Sebelah Utara : Gunung Lompobattang
- Eehelathimur : HKecamatan Bantaeng
- Sebelah Selatan : Laut Flores

i - Sebelzsh Barat : Kabupaten Jeneponto

Kecamatan Bissappu dikenal pula sebagai pengha-
i1 tanaman Sayur mayur di Kabupaten Bantaeng. Khusus
uﬁ£uk tanaman kentang dan kaol, HecﬂmatanlEissappu me—
rupakan penghasil terbesar bila dibanding dengan keca-
matan "lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilih=st pada
tabel 4.

pada tabel 4 produksi kentang terbesar dihasil-

kan oleh Kecamatan Bissappu (975 ton) dengan luas pa-

nen 294 ha sedangkan penghasil terkecil adalah Keca-

L tan Tempobulu (22 ton) ‘denyan luss panen 7 ha.
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5.2. Cambaran Umum Kecamatan Bissappu

Kecamatan Bissappu adalsh merupakan salah satu
dari tiga kecamatan yang adas di wilayah Kabupaten Ban-
taeng. Kecamatan ini mempunyai luas wilayah 143,13 ¥m £
stau sekitar 36,16 % dari luas Kabupaten Bantaeng. Ka-
lau dilihat dari luss wilayshnya, kecamatan ini berada

di tempat keduas setelah Kecamatan Tempobulu.

Adapun batas-batas wilzyah dari Kecamatsn Bis-
sappu ini sebagai berikut :

- Sebelah Utara ¢t Gunung Lompobattang

- Eebelah.Timur : Kecamatan Bantaeng

- Sebelsh Selatan ;3 Laut Flores

- Sebelah Barat : HKabupaten Jeneponto

Kecamatan Bissappu dikenal pula sebagai pengha-
=11 tanaman Sayur mayur di Kabupaten Bantaeng. Khusus
uﬁtuk tanaman kentang dan kal, Rﬂcamatan_ﬂiasappu me-—
rupakan penghasil terbesar bila dibanding dengan keca-

matan -lainnya. Untuk lebih jelasnya dspat dilihat pada
tabel 4.
pads tabel 4 produksi kentang terbesar dihasil-

xan oleh Kecamatsn Bissappu (975 ton) dengan luas pa-

nen 294 ha. sedangkan penghasil terkecil adalah Keca-

matan Tompobulu (22 ton) dengan luas panen 7 ha.
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Tabel 4. LUAS PANEN DAN PRODUKSI TAKAMAN KENTANG
DIRINCI PER KECAMATAN DI -KABUPATEN
BEANTRENG TAHUN 19EB

Kecamstan Luas Produksi
panen (Ha) (Ton)

1. Bissappu 294 975

<. Bantaeng 11 : 37

3. Tompobulu 7- 22

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten EBantaeng

Tsbel 5. LUAS PANEN DAN PRODUKSI TANAMAN KOL DIRINCI
FPER KECAMATAN DI KAEBUPATER
BANTAENG TAHUN 1988

] Luas Produksi
Kecamatan panen (Ha) . {(Ton)
1. Bissappu 80 S48
2, Bantaeng 2 . B
v 18

3. Tempobulu

sumber : Kantor statistik Kabupaten Bantaeng

Pada tabel 5 produksi kol terbesar dihasilkan

6leh Kecamatan Bissappu (648 ton) dengan luas panen

g0 ha. Kecamatan Bantaeng dan Tompobulu yang mempunyai
juas panenyang éama (2ha) tetapil produksi yang - diha-
silkan berbeda. Kecamatan Tompobulu 18 ton sedangkan
Kecamatan Bantaeng hanya 7 ton. Hal ini diakibatkan
oleh kegagalan pancn yang disebabkan olkh faktor tanah,

aliharaan dari tanaman itu sendifi.
iklim, atau pem
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5.3. Gambaran Umum Desa Bontomarannu

Desa Bontomarannu sdalsh sustu dess vang terle-
tek di wilavah Kecamatan Bissappu Ksbupaten Bantaeng.
Desa ini merupakan desa yang cukup dibanggakan  karena
keadaan letak geografisnya yang sangast memungkinkan ba-
gi usahatani, khususnya bagi usshatani sayur mayur di-
samping areal persawahan dan perkebunan.

Desa ini mempunyai luas areal 3.837 ha yang ter-
diri dari tanmah perkebunan, tegalsn, areal h?tan, pemu-=
kiman, dan sebshagian berupa pegunungan. 1

De=a EBontomarannu merupakan bagian dari wilaysh

Kecamatan Bissappu terbagi lagi atas £ {empat) dusun,

yaitu 211, Dusun Loka
2. Dusun Ujung
3, Dusun Cipar
4. Dusun Lannying

Keadaan wilaysh Desa EBntomarannu sebahagian be-

sar merupakan daerah pegunungan sehingga memberikan ik-

1im yang cukup dingin dan sejuk, di mana desa ini ber-
antara 2,500 - 3.000 m

ada di ketingglanp kurang lebih

di atas permukasan laut. -
Menurut laporan tahun 1989 keadaan pengcunaan
en -

bagian besar dibuat berupa
Bnntamarannu se
tanah di Dcsa
aea hal. sebahagian besar pula berupa areal
- B

teqgalan (1
sebahagian lagli berupa areal perke=

hutan (1.019 hals
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bunan (892
+95 ha), 3erta sisanyas merupakan perumahanf

pekarangan (50 ha), dan lain-lain.

De
&8 Bontomarannu yasng letaknys di hamparan pe- ,
gunungan mepunyal batas wilayah sebagai berikut :
- Sebelah Utara : Gunung Lompobattang
: - .Sebelsh Timur : Kecamatan Bantaeng f
: ! i
- Sebelah Selatan : Desa Bontotangnga _ :
. |
- Sebelah Barat : Kabupaten Jeneponto 1
: Dess ini berjarak 25 km dari ibukota. kabupaten
‘dan berjarak 21 ¥m dari ibukota kecamatan., Sedangkan
fasilitas jalan dari ibukota kecamatan ke Desa Bontoma- 1
rannu kurang begitu begitu bagus.
“erabel | . JUMLAH PETANI ‘DI DESA BONTOMARANNU KECAMATAN
EIEEAPPU ¥ ABUPATEN BANTAEKG TAHUN 1989
petanil Penggarap Petani Pemilik Buruh Tani
No. Dusun e Pr Lk Pr b ¢ TR -
1. Loka 302 301 79 12 5 =
5. Ujung 246 251 '62 8 -
3. Cipar 110 © 113 56 3 _ |
sumber : Kantor Desa BEontomarannu
penduduk di Desa pontomarannu masih banyak vyang
puta huruf (692 orang), yang berpendidikan SD cukup ba=-
nyak Untuk tamatan SLA hanya 29 orang, masing-masing
darl Dusun Loka dan pusun Ujung, sedangkan, kedua dusun 5
|
|
[ N |
) A



51

lainonya tidak zda sama sekali. Begitu puls péndidikan

di tingkat perguruan tinggi/akademi, belum ada satupun
warga desa vang sampai ke jenjang ini.

Fenduduk di desa ini banyak yang jadi petani
dan sebshagian besar men jadi petani penggarap, kemudil-
an sebahagian lagi adaslah petani pemilik, dan _sisan?a

sekitar 20 orang menjadi buruh tani.

Tabel 7. PRODUKSI TANAMAN SAYUR MAYUR DI DESA
BONTOMARANNU KECAMATAN BISSAPFU
KABUPATEN BANTAENG TAHUN 19889
{ Dalam Ton )

Duysun Dusun Dusun Dusun

: Jum lah
Tanaman Loka Ujung Cipar Lannying wRaE

1. Kentang 850,00 425,00 575,00 300,00 2.150,00

2 ®ol 750,00 200,00 400,00 200,00 1.550,00
3. Sawi 150,00 100,00 200,00 80,00 730,00
4. Wortel 125,55 - - 6,30 131,85

suymber : Kantor Desa EBontomarannu

pada tabel 7 terlihat bahwa produksi tanaman

mayur yang terpbesar di Desa Bontomarannu diha-
sayurl =

1k melalul tanaman kentang (2.150,00 ton), dan se-
silkan

: H Dusun Loka (850,00ton).
r dihasilkan ale
bahaglan bhesa
ak ditanam oleh penduduk di
ng 1ebih baoy
fanaman kenta
tomarannu, mengingat tanaman ini tidak terlalu
Desa Bontom ]
ﬁalaﬁ FEﬂgﬂlﬂlaﬂnﬂFE mulal dari pembBlbitan,
m Erepﬂtk an
da saat panen.
iharaan., sampai pa D
an, pemel
Penanam
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5 :
elain kentang, tanaman sayur mayur lainnya banyak ju-

ga ditanam seperti : kol, sswi, wortel, dan sebagainya
bbbt Ssyur mayur ini cockk sekali ditanam di Desa
Bontomarannu mengingat desa ini berada di daerah  ke-
tinggian dengan memiliki iklim yang cukup dingin  dan
éejuk.

Di samping tanaman kentang yang memberikan ha-
sil yang besar, tanaman kol jugas memperlihatkan Thasil
produksi yang cukup besar (1.550,00 ton), dan sebaha-

gian besar dihasilkan dari Dusun Loka (750,00 ton).

Di sini dapat dilihat bahwa tanaman kentang dan

kol adalah jenis tanaman sayur mayur yang paling ba-

nyak dihasilkan cleh Desa Bontomarannu, bila diban-
&
dingkan dengan jenis tamaman ssyur mayur lainnya se-

perti sawi, wortel, dan sebagainya. Ini berarti bahwa

tanaman kentandg

nyak ditanaman di Desa Bontomarannu.

dan kol adalah tanaman yang paling ba-

L ML e E—



BABR VI

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
6.1. Usa
hatani Sayur Mayur di Desa Bontomarannu

6.1.1. Penggunasan Tansh dalam Usahatant

Lahan sebagai tempat berproduksi adalah . merupa-
kan pabriknya hasil-hasil pertanian yaitu tempst di ma-
na produksi berjalan dan dari mana hasil produksi ke
luar.

Dalam pertanian, terutama di negara'fita faktor
produksi tanah mempunyai kedudukan paling penting. Hal

ini terbukti dari besarnya balas jasa yang diterima
oleh tanah dibandingkan faktor-faktor produksi lainnya.

Bahwa tanah merupakan ealah satu faktor produksi seper-

ti halnys modal dan tenaga kerja dapat pula dibuktikan

dsri tinggi rendshnya balas jasa (sewa bagi hasil) vang

sesuai dengan permintaan dan penewaran tansh itu dalam

masyarakat dan daerah tertentu. Dalam suatu daerah yang

penduduknya Eangat paﬂat di mana jumlﬂ]‘t "[:IEtEII:‘l.'i Fengga_

yvang memerlukan ranah garapan jauh lebih besar dari

an tanah Yang ada, m
arat yang lebih berat bila dibsn-

rap
aka pemilik tanah da-

pada persedlsa

pat meminta syarat=sy

n daerah di mana persediaan tzanah garapan

dingkan dend3

masih lebih luas.

: pesa ﬂgntﬂMEfaﬂnu zebahagian besar penduduk-
Di (=]

; { dan kebanyakan darli mereka
= bagal PEt-En
nya hidup 5%
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adalah petan
1 penggarap. Menurut laporsn tshun 1989

uml

jln H: Petani penggarap d4i desa ini sebanyak 1533 orang
ysng terdiri dari 762 orang lski-laki dan 771 orang pe-
rempusn. Umumnya mereka_ini bukan tidsk memiliki tanah
garapan, melainkan tanah vang mereka miliki kecil/sem-=
pit sehingga setelah menggarap tanah mereka dilanjutkan
dengan menggarap tanah orang lain. Di samping itu bagi
kaum perempuan, mereka hanya sebagai pekerja sambilan
vaitu ikut membantu suami mereka. Selain petani pengga-

rap ada pula petani petani pemilik. Jumlah méreka ini

berkisar 277 orang yvang terdiri dari 245 orang laki-la-

ki dan 32 orang perempuan.

Dess Bontomarannu dengan luss wilayah 3.837 ha

merupakan wilaysh yand cukup potensial bagi pengembang-

an sektor pertanian, utamanya usahatani sayur majyur.

ndiri berada di daerah ketinggian dengan me-

lebih 2.500 - 3.000 m di atas

Desa ini se

miliki ketinggilan kurang

permukaan laut yang memberikan iklim disekitarnya cukup
dingin dan sejuk. Ik1lim yang demikian ini sangat mem=-

x bagi tapaman sayur mayur. Adapun jenis

bantu dan C€oco

n sayur mayur yarn
cebahagian besar berupa tanaman

N— g umumnya ditanam oleh petsni di
anama

Desa Bcntamaraﬂnu itu

kentang dan kol, dan 5
bawang prei. dan sebagainya.

wi, wortel.,
im yang cocok, faktor tanah yang

pi samping ikl

a turut mendukund bagi pengembangan usaha-

tersedia jud

ebahaglan lagi berupa tanaman sa‘.
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R
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tani
; S3ayUur mavyur, Walaupun Dess Bontomarannu berada di

d % i
aerah k?bingglan' namun memiliki areal tanszh yang cu-

e T

kup baik untuk dijadikan areal bertani, Keadaan tanah

di daersh ini cukup gembur, tidak keras dan mudah di-

e .. e

garap. Sehingga penduduknya memanfaastkan dengan seba-

ik-baiknya tansh yang tersedia tersebut dengan membuka

tegalan dan areal perkebunan untuk berusahatani.

6.1.2. Usahatani Kentang dan Kol

e e e — ke e . A

Tanaman kentang dan kol merupskan tanaman Yand

e

e

mayoritss ditanam oleh petani di Desa Bontomarannu.

Kedua jenis tansman ini memerlukan waktu * 3 bulsn mu-

1ai dar& masa tanasm untuk dapat dipanen. Khusus untuk

e
- lk

tanaman kentang tidak terlalu rumit/repot dalam hal
pgnjagaanfpemeliharaaﬂnfa malai dafi masa tanam sampai

masa panen Eedangkan tanaman - kol memerlukan perhatian
r

Dl NG o e T

bih mulai dari masa pembibitan sampal pada masa
e

lr'ang 1 r.!
produksi tasnaman kentang dsn kel ini cukup ba- ﬂ
panemn .
| baik i
qus. Di samping itu mengenal pemasarannya cukup 3 :4
terhadap kentang dan g |
: mana permintaan i
dan lancar, di .
t. Jadi tak perlu diragukan

4
|
|
|

1u ada setiap 539

kol sela _
ang dan kol memang selalu dibutuhkan

1agi karema kent

1 E| --|'|l:|t.E1 beaar f‘EEtE‘raﬂ,
i dari hot [
i-ni_.‘ra mula

ndl M

tutuhan makana - :

- xecil lainnya. Hal ini yang menjadl salah i
an

gl Petani di Desa

setlap har

kan # |
gang m3a Bontomarannu untuk - | '

rong b@
satu pend?d ;
i £ ansman kentang dan_kal

m

ot

i L
Rt f e
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Adapun usaha-ussha yang dilakukan oleh petani di

Desa Bontomarannu sehubungan dengan usahatani kentang

dan kol adalash sebagai berikut ;

d .

Fengolahan tanah

Areal tansh yang tersedia sebelumnys digarap dulu de-
ngan cara dicangkul kemudisn diratakan. Untuk ken-
tang setelah tansh diratakan, sudah bisa langsung di
tanam yang mana sebelumnya dibustkan lubang- lubang
kecil dahulu kemudian memasukkan bibit kentang ke da
lamnya tanpa pe;lu diberi pupuk. Hanpi setelah beru-
mur kira-kira 10 hari atau sekitar 10 cm tingginya

baru diberi pupuk. sedangkan untuk tanaman kol sebe-

Jum ditsnami terlebih dahulu diberd pupuk,  setelsh
L¥

{tu meka bibit lol ysng sudsh sisp bisa Qliansi.
u .

rembibitan

tang pembibitan melalui umbinya yang sebe-
Untuk ken
i i keluar tunasnya
peberapa hari Sampa
3 disimpan

i Bibit ini didapat dengan menylsih-

_kiranya 2 €M )
i dari hasil prnduksinya. sedangkan ba
ghagian

pembibitan mel
alu di tempat khusus secara ter-

Hiab we? gluil bijinya, ¥yang seba-

gi tanamam kol
153maikaﬂ dﬂh
mn EEtElEh tumb

n ke areal yand sudah diberi pu-

lumnya d uh kira-kira berumur 40

pisah. remudia

cu dipindahka

hari ba2 anaman kol tersebut umumnya

i
k adapun bibit dari
puk.

g disalurkan melalui

pertanian yan
dibelil

e 1 e oW

b
el

T T

»

R

= i

-
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pasar setempat, k
f; BEMINLen Pengadaannya dikoordinir oleh

pedagang untuk sampai kepada petani
Lis

¢. Penanaman

Cara menanam tanaman kenkang cukup mudah yaitu de~
ngan memasukkan bibit berups umbi ke dalam tanah de-
ngan jarak tanam 30 x 60 cm. Untuk tanaman kol pena-
namannya yaitu dengan memindahkan/menanam kembali bi-
bit vang telah disemaikan sebelumnya ke areal Yang

sudah diberi pupuk dan dibuat bedengan-bedengan agar

-

tanaman terhindar dari injakan kaki ﬂan1§ertumbuhan-

nya bagus/subur. Jarak tanam kol E 40 = 60 cm.

d. FPemupukan

Femupukan terhadap kentang dilakukan sekali yaitu pa-

da umur 10 hari, dan pupuk Yang dipakasi urea .dan pu-

puk kandand. Pemupukan terhadap teanaman kol sebanyak

2 kali yaitu pada s33t penyemaisn dan saat dipindsh-

eal kira-kira berumur 40 hari, adapun pupuk

kan ke aT

adalah pupuk kandang dan urea.

yang digunakan

penyakit

e. Pemberantasan hama
¢ terhadap tanaman kentang ada-

ang merusak d
yandg perlebihan dan musim ke-

gerangan N
aun dan batang kentang

1ah berupa ulat ¥
u curah hujan
ghi juga P®
enyakit terhada

¢ dan kupu-kupu yang menyebabkan pembu ~
a

in it
sela stumbuhan kxentang. Sedang-

u mEI‘ﬂPEﬂgar
an hama P

p tanaman kol umum-
kan serand

nya Lerup? ul
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sukan daun. F :
emberantasan_ hama-penyskit yang dilsku

kan terhzdap k
P kedua jenis tasnaman ini vaitu melalui

en

penyemprotan bshan kimias pads tan
aman .

£f. Pemungutan hasil ? panen

Waktu panen kentang dilakukan kira-kira berumur

3 bulasn, dari hasil pemungutan tersebut disisihkan
sebahagisn untuk aijadikan bibit pada penanaman be-
rikutnya. Begitu pula terhadap tanaman kol, panen
dilakukan jika sudah berumu} kira-kira 3 bulan ter-

hitung mulai sasat pembibitan.

g. Femasa ram

Hasil panen xentang dan kol cselanjutnya di pasarkan

dengan menggunakan alat angkut berupa mobil yang da-

tang 1angsung‘ke lekasi oleh pedagang Bantaeng atau

g besar Ujung pandands-
an kol ini yaitu di Bantaendg, Bulu=-

pedagan Adapun tempat pemasar-

an. dari kentand a
serta Ujung randang.

.kumba, Siniai, xemudian Bone,

atan Usahatani Kentang dan Kol di

6.2, Analisis pendap
Desa Bﬂntcmarannu
1 kentand dan kol adalah merupakan kegi-

usahatan
kan oleh pﬂtaﬂi di Desa Bontoma-

atan usaha
rang dan kol. Dari hasil

gduksi ken

jualnysa unt
arl produksi tersebut

ntuk mempL

rannu u
gk menghasilkan pen-=

neuk kentand d

R

ey N R
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disisihkan : :
sebahagian untuk dijadikah.bihit pada pena-

naman beri
kutnys, sebaliknya untuk tanaman kol bibit-

nya harus dibeli terlebih dahulu

6.2.1. i
Analisis Pendapatan Usahatani Kentang

Lampiran I memperlihstksn 50 orang petani ken-
tang yang dijadiksn sampel di Desa Bontomarannu serta
banyaknya bibit yang digunakan dan produksi kentang
yang dihasilksn. Perlu diketahul di sini untuk menge-
tahui berapa besarnys produksi kentang ysng dihasilkan
ukuran yang dipaksil petani adalah vglek”. Namun untuk

mempermudah maka ukuran rersebut dij:dikan ke dalam

bentuk "Kg". Sedangkan satu blek kentang berisikan se-

kit=r 15 kd.

Berdasarkan lampiran I, jumlah produksi kentang

yang dihasilkan cleh 50 petani sampel sebesar 2.650. ..

e dalam unkuran kg men jadi 9,650 x 15 kg

hlek dirubah k

= 144,750 kd, sedangkan untuk pibit sebanyak 1.925 x

15 kg = 28, BT5 kds
gelain itu. juas tanah yang dipakal untuk mena-

pun men anam kol

a tabel B akan disajikan peng-

oleh 50 petanl sampel
nam kentang atau

'jtu seluas 3,5 ha. Fad

fikasian pend

gunaan ranah atas 50 orang petani

klasi

sampel tersebut.




a0
Tabel 8 ’
- KEADARN LUAS.. PENGGUNAAN
. TANAH TERHADAP '~
. SAMPEL DI DESA BONTOMARANNU
NG. LUET Tanah
H : '
a) Jumlah Petani %
= .
2 , ?:q f 3rq. E 12
3. 1,0 - 2.0 10 20
4. 0,5 - 1,0 : 11 22
. kurang dari 0,5 23 46
Jum lsh )
18] 100

Sumber : Data Frimer

Tabel 8 memperlihatken 30 petani saﬁ;el yandg

diklasifikasikan berdaszkkan luas penggunaan tanah,' di

mana separuh petanl sampel hanya memiliki kurasng dari

Q,E ha (46%). Namun demikian ada pula petani vang me-

miliki tenah antara 2,0 - 3,0 ha tetapi jumlahnya ti-

dak banyak (12%) .

perdasarksn hasil wawancars yang dilakukan pe-

nulis rerhadap petani kentang Yang dijadikan sampel ai
tempat penelitist. dipercleh ketazangan yang bisa di-

jadikan patokan analisis lebih lanjut

jual keﬂtﬂ“g Fp 4ﬂﬂ,ﬂfkﬁ

- Harg=2
a biblt kentang * 750 kg

- 1 ha memerluks
160 kg pupuk Y

pupuk kandang,

lukan 4.000 k9

- 1 ha

1 ha mEITJE:I:'
ga B 120.000:~

sehal

rea, seharga ® 32.000,-

—



E

dikeluarkan.

- Pestisida g 10.000, - /h 5

= Up2h buruh & 5,000, -/,

Ke 3
mudian langkah EElanjUtn}'E skan disnalisis

ber
apa besar pEﬂdEthan Yang diterima dari usahatani

kentang berdaﬂarkan data yeng tersaji pads lampiran I,

" dan juga sekaligus akan disnalisis bessrnya biaya yang

T

Besarnya pendspatan yang diterima tergantung
pada besarnys produksi kentang vang dihasilkan, kemu=
dian besarnya praéuksi itu dinilai ke dalam “Rupiah".
Besarnyas produksi kentang terhadap 50 petani sampel

dengan luas tansh 38,5 ha adslsh 144.750 kg, berarti

,produksi kentang per ha sdalah 144.750 kg : 38,5 =

3,759,7 kg. Sedangkan harga jual kentang & 400, -/kg.

Berarti besarnya pendapatan

144.750 x W 400,- = B 57.900.000,-

-

Besarnya biaya Yyandg dikeluarkan meliputl :

panysk 28.875 kg € ® 400,- = B 11.550.000, -
g € Fp 200,~ = fp 1.232.000,-
- = w- Q.EED,EIGIEI‘, -

- Bibit sE

pupuk urea 6.160 kK
g 154.000 kg @ & .30,

Pu uk kan dan
? 5 ha @ B 10.000/hB

1s, & 385.000

sida terhadap

- pPestl
rhadap 38,5 ha @

B 192,500

% 5.000/ha
ypah buruh te
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Untuk m 21 -
eEngetsy ; n
o hui lebih jelas lagi mengenal p

dapatan k :
otor, bia
¥a, dan pendapatan bersih/keuntungan

dari usah
atani }
“entang, maka pada tabel 9 skan diper-

lihatkan :
dengan jelas perhitungannya
Tabel 9. ER i
?LﬂHITENGAN PEMDAPATAM USAHATAMI KENTANG
- UNTUK SEKALI MUSIM TANAM DI DESA
BONTOMARANNYU (50 SAMPEL)

Fendapatan kotor : 144.750 x B 400,- =% 57.900.000-

Biaya i

=Bibit 26,875 kg @ B . 400 = § 11.550.000,-

-Fupuk yrea . 6.160 kg 8 B~ "200 B 1.232.000,~

1]

-Fupuk kand.:154.000 kg €n 730 =R 4,620.000, -

It

38,5 ha @ B10.000 = B 385,000, -

7Peatisida'

‘@ fp 5.000 = B 192.500, -

- Upsh buruh: 38,5 ha

=k 17.9579,500~

mow ® oW E . @ agigzﬂnﬁﬁﬂ_

-.--i--l'-'l"l'""l'""

rendapatan Bersih

sumber & Data Frimerl

gan di atas memperlinatkan pendapatan

perhitun
| didasarkan atas hasil peneliti-

i kentang yan

usashatan
1ima puluh) orang petani sampel di De-

an terhadap ¢ (

sa pontomaranny:
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EEtElEh ]
menghitungzpendﬂpatan usahatani kentang

terhads g -
: D 20 petani Sampe)l dengan it avkal B-

luas 38,5
2 ha, pada tabel 10 akan dihiturgbesarnya pen-

eI e kentang per ha untuk sekali musim
tanam.

Tabel 10. PERHITUNGAN FPENDAPATAN USAHATANI KERTANG
FER HA UNTUK SEKALI MUSIM TANZM
DI DESA BONTOMARANKU

Pendapatan kotor : 3.759,7 kg x B 400,- =R 1.503.BE0,-

Biaya :
Bp. 300.000, -

111
L]

-Bibit 750 kg € B 400

-Pupuk ures : 160 kg @ B 200 = B 32.000, -

~-Pupuk kandang:£.000 kg € » 30 =R 120.000,-

1 10,000, =
-pestisida - 4] ’

5.000, -
-Upah buruh B

=fp 467.000,-

o

I::j IIGBE-BBtj;_

pendapatan mersih »e--

sumber I Data pPrimer

' del analisis yang di-
berdasarkan mo
utnya

selan]j
hitung besarnya pendapatan yang

setelah meng

unakan,.
i akan dihitundg

pula besarnya Benefit
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Adg
Pun rumus yang dipekai untuk menghitung hﬂ“

Earnra Benefit Co=st Ratio adalsh ;

Bcﬁ = TR (Pendapatan Yang diterima)

TC (Biaya produksi vang dikeluarkan)

Di mana :

BCR = Benefit Cost Ratio
TR = Total Revenue
™ =

Total Cost

Pendapatan yang diterima = B 1.503.880,-/h3

Bisya produksi yang dikeluarksn = B 487,000, -/ha

1.503,880
BCR = = 3,22
467 .000

Hasil dari snalisis Benefit Cost Ratio usahata-=

ni kentang adalah sebesar 3,22 dan ini berarti lebih

besar dari satu, menunjukkan bzhwa usahatani kentang

memberikan keuntungarn.

Kemudian berdasarkan tabel 9 yang @ memperlihat-

kan pendapatan usahatani kentang untuk sekali musim
tsnam, maka dapat pula pendapatan usahatani kentang
jtu dihitung per tahun. Caranya tinggal mengalikan dua
umumnya penaﬁaman entang dilakukan dua kali

karena
§ dilakukan karena mereka melakukan

se-tahun. Hal A

+anaman (crop rptﬁfiﬂﬂj dengan tanaman kol.
an ta

pergilir




Jadi
= besarn?a Pencapatan usshatani kentang per

tahu
N ¥ang diambi} berdasarkan 50 petani ssmpel adalah:

2 X B 39.920.500,- = g 79.B841.000, -

6.2.2, Analisis Fendapstan Usshatani Kol

Pada lampiran IT digérlihitkas 50 orang petani
kol di-Desa Bontomarannu dalam penggunaan bibit dan
jumlah produksi kel yang dihasilkan; Perlu. . diketahui
di sini untuk mengetahui berapa banyak bibit yang di-
gunakan oleh petani, ukuren vang dipakai adalah "Bung-
kus". Sedangkan untuk mengetahui herépe besarnya pro-
duksi yang dihasilkan sebagai ukuran sdalsh "Bush".

-Jumlah produksi kol yang dihasilkan oleh 50 pe-

tani sampel dengan lshan seluas 38,5 ha adslah sebesar

-385, 200 bush, berarti produksi kol per ha adadsh sebe-

sar 385.200 : 38,5 = 10.005,19 (dibulastkan menjadi

10.005 bush/ha). Sedangkan bibit yang digunskan oleh

S0 petani'sampel adalah sebesar 385 bungkus, berarti

agn bibit per ha adalah 385 ig,5 = 10.

penggun -

perdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pe-

.i terhadaﬁ petani kol vang dijadikan sampel di
nulls

dipEI’ﬂlEh keterangsn yang bisa d1i-

tempat penelitian,

atokan analisis lebih lanjut :
P

jadikan



BB

Harga jual kol p 100, - /buah

1l ha memerlukan bibit kol 10 bungkus

- Hergs bibit kol B ?.Gﬂﬂ,-fbungkus

1 ha memerlukan 200 kg pupuk urea, seharga % 40,000-
= 1 ha memerlukan 6.000 kg pupuk kaﬁﬂang,

seharga & 180.000, -
= Pestisida 25.000, -

= Upsh buruh % 5.000,-

Kemudian sebagai langkah selanjutnya akan dis-
nalisis besarnya pendapatan Yang diterima dari wussha-
tani kol berdasarkan data vang tersaji pada lampiran I
dan juga sekaligus akan dianalisis hesarnyﬁ biaya.yang

dikeluarkan.

Besarnya pendapatan yang diterims tergantung
pada besarmys produksi kel vang dihasilkan, kemudian
besarnyadpruduksi itu dinilai ke dslam "Rupiah®. Telah
ﬂikatakan bahwa besarnya produksi kol terhadap 50 pe-

tani sampel adalsh 385,200 buah, sedangkan harga _jual
3

kol fp 100,-/buan.

pesarnya pendapatan usahatani kol :

185,200 x & 100,- = ® 38. 520.000,-

biaya Yang dikeluarkan meliputi :
E

ki . 385 bungkus @ 7.000 = B 2.695.000, -

_ Bibit sebanYa
rea 7.700 X9 i
1.&09 kg i3] m 30,

@ EDGJF = @ 1,54G.Dﬂﬂ,"

- pupuk U - = B 6.930.000, -

pupuk kandand i



67

: +2 ha @ m 25.000/ha-= B 962,520
hadap 38,5 hj @ B 5.000/ha = B 192,500

dar a i

hatkan dengan jelass perhitungannya.

Tabel 11. PERHITUNGAN _FENDAPATAN USAHATANI KOL UNTUK
SEKALI MUSIM TANAM DI DESA BONTOMARANNU
( 50 SAMPEL )

FPendapatan Kotor : 385.200 X B 100, - =3 3B8.520,800-

"Biaya :
-Bibit : 385 bks@ B 7.000 = B 2.695.000, -
~-Pupuk urea : 7.700 kg € B 200 = B 1.540,000,-. -

~pupuk kand.:221.000 kg @ B 30 = % 6.930,000, -

® 962.500,-

-Destisida ] -38,5 ha @ B25.000

-.Upah buruﬁ: 38,5 ha @ B 5.000

= 12.31C.000-

Penlﬂapatﬂn Bersih & F @ B omoE BB W E B E SRR RN F;,EE-Eﬂmgl:ﬂﬂ—

sSumber : Data Frimer

perhitungan di atas memperlihatkan pendapatan
i kallyang didasarkan atas hasil penelitian
an

usashat
ima puluh) orang petani sampel di Desa

terhadap 50 (1

Eﬂl’l tm-n graﬂ I"-l-l.l-.

e



Set

terhadap 50
Petani s
Empelfdengan Penggunsan areal se-

luss 38 : '
+»3 ha, pada tabe] 12 akan dihitung besarnya

s |
benhdapatan usahatani kol per ha untuk seksli musim

tanam,

Tabel 12. p_ERHITuwc-:m PENDAPATAN USAHATANT KOL
- PER HA UNTUK SEKALI MUSIM TANAM
DI DESA BONTOMARANNI

Pendapatan Kotor : 10.005 x B 100, - =jp 1.000.500, =

Biava :
=Bibit i 10 bks@ B 7.000 = B T0.000, -

-Pupuk ures 200 kg B. & 200 = Bp 40,000, -

~Pupuk kand.:6.000 kg @ & 30 = P1B0O,000, -

-Pestisida f = fp 25.000, -

~Upah buruh B 5.000,-

=hp 320.000, -

680.%00, =

e E SN w

rPendapstan Bersih ........

suymber : Data Primer

gelsnjutnya berdasarkan model analisis yang di-

xan, setelah menghitung besarnya pendapatan vang
guna F
aka akan dihitung pula besarnya Benefit
m

diterima.

Cost Ratio-
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Aﬂa uan 2
P tumu s F?nq dipakai untuk menghitung be-

s
9Inya Benefit Eost Batio adalah

[

Wi . (Pendapatan yang diterima)

TC (Biays produksi Yang dikeluarkan)

Di mana =
BCR = Benefit Cost Ratio
TR = Total Revenue

ITC = Total Cost

Pendapatan yasng diterima = B 1.008.500,-=/ha

Biaya produksi vang dikeluarkan = Bp 320.000, -/ha

1.6800. 500
BCR =. = 3,13
320,000

Hasil dari analisis Benefit Cost Ratio usahata-

ni kel adalah sebesar 3,12 dan ini berarti lebih besar

dari satu, menunjukkan bahwa usahatani kol memberikan

keuntungan.
xemudian berdasarkan tabel. 11 yang memperlihat-

ksn pendapatan usashatani X011 untuk sekali musim tanam

ndapatan usahatani kol itu dihitung

maka dapat pula pe

per tahun. caranya tingg
ukan dua kall se-tahun. Hal ini

al mengalikan dua karena umum-

nya penanaman kol dilak

ena mereka melakukan pergiliran tanaman

dilakukan kar
{crop ratatiﬂn] dengan taﬁamaﬂ kentang.

e



2 x R EE.EUG.EOG,- =B 52.401.000
N = ! -

Setelah pendspatan usahatsni kentsng dan umaha-
tani kol diketshui, terlihast adanya perbedaan diantara
keduanva, uqtuk itu di sini akan dicoba untukl menghi-
tung perbandingsn antsra usahatani kentang dan usaha-

tani kel. Lebih jelasnva dspat dilihat pacda tabel 13.

Tabel 13, PERBANDINGAN PENDAFATAN KOTOR, BIAYZ, DAN
PENDAPATAN BERSIH FER HA ANTARA USAHA-
TANI KENTANG DAV USAHATANI KOL DI
DESA BONTOMARANNU

; Usahaetani Usahatani
1h bel
RERRRES Kentang (&) Kol () Perbedsan
Penﬂﬂpatan Kotor 115G3*BEG 1.000.500 533, 380
Biaya Produksi 467 .000 320,000 147 7000
pPendapatan Bersih 1.036.880" 680.500 356. 3180

suymber Hasil Analisis

padas tabel 13 terlihat dengan jelas perbedaan-
ada
: tersadl antara usahatani kentang dan

erbedaan Yand
? an hal tersebut di atas, |

sejalan deng
5 terbukti.

sahatani kol. L
) g diajukan oleh penuli

maka hipotesis Y¥an



Dengan m t | h
g e@lihs Pemba dsan-pembahasan Yandg telah
dik
ikemukakan EEhElumnEa maka penuliﬁ:menarik hEbEtEPE

sﬁnpulaﬂn antara lain :

1. Desa Bontomarannu yang mempunyai luas 3.837 ha ada-
lah bagian dari wilavah Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantaseng. Desa ini merupakan desa ¥ang cukup potensi.
8l bagi usaha pengembangan usahatani sayur mavur,
Ini terlihat dari letak geografisnya yaitu berada di

daerah ketinggisn (+ 2.500 - 3.000 m di atas permuka_

an laut) dengan iklim yang cukup dingin namun sejuk

sehingga cocok sekall untuk jenis tanaman sayur ma=-

selain faktor tansh juga cukup mendukung, di ma-

yur,
h digarap dan cukup gembur.

na tanah tersebut muda

a Bontomarannu hidup se-

2. Sebashagian besar penduduk Des
ingga dengan melihat letak geogra-

bagai petani. sehl

or tanah yangd ada
uk bercocok tanam sayur ;. ma-

mereka memanfaatkan de-
fis dan fakt

ebaik-baliknya unt

Adapun jenis ranaman sSayur

ngan s mayur Yang .. ditanam

wortel, sawi, dan se.

UE .
! Hle

£ ern Cands
g 1ebih banyd
xen tang dan kol,

in =
itu antara la k ditanam oleh peta-

an
N amun Y karena ke-

bagainya-



3.

A2,

bagi petand
1, d'ﬂn j't.l
g3 mass

Lomens . lah PEmasarannya cukup

’ aln
- 1tu umumnys Petani menggunakan metode

I'op rotation® i
. yaitu menggunakan rergiliran tanaman

antar

8 tanaman kentang dan kol. 0len karena itu da-

1lam i
M penulisan skripsi ini renulis membatasi dengan

Berdasarkan hassi} penelitian terhadap 50 (lima) pe-
tani sampel dan hasil analisis vang dilakﬁkm1 penu-

lis, maka didapat sebagai berikut

- Benefit Cost Ratic usahatani kentang 3,22

- Benefit Cost Ratio usshatani kol 3,13

= Berarti terjadi selisih sebesar .0, o0

-Pendapatasn bersih usshatani kentang/ha B1.03%, 880, -

- Pendapatan bersih usahatani kol/ha B 658,500, -

- Berarti terjsdi selisih sebesar B 33e, 370, -

Bahwa sejalan dengan kimpulan pada butir 3 di atas,
sng diajukan penulis dalam rsngka

maka hipotesis ¥
sxkripsi ini telah terbukti kebenarannya,
san

penuli

tesis tersebut dapat dite-
i bahwa hipo
hal ini berart

rima.
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Tl Saran .

Berdasarkan Simpulan di atae Penulis mengajukan

Saran sebagai berikut ;

1.

Berdasarkan hasil PpeEnelitian terhadap usahatani ken<

‘tang dan usahatani kol, kiranya wusahatani kentang

Eerlu mendapat perhatian yang besar karena usshatani
kentang memberikan pendapatsn yang lebih hesar di-
bandingkan usashatani kol. Untuk itu perly penyulchan

terhadap usashatani kentang wyang lebin intensif, di-

samping tetazp perlu mengsdakan penyuluhan terhadap

usahateanil kol dan usshatani Sayur mavur lainnya.

Fenyuluhan ysng diberikan bsgi petani berupa penje-
lasan-penjelasan cara bercocok tanam vang baik, pe-
tunjuk-petunjuk mengenai penggunzan bibit, pupuk, dan

pemakaian obat pemberantasan hama, serts penerasngan-

- penerangan teknis lainnya yYsng kesemusanys itu membe-

riken meanfaat vang besar bagi peteni dalam usaha me-
ningkatkan produktivitas.

r produksi yang dihasil-
Untuk mengetahui berapa besar p

khususnya untuk tanaman kentang, ukuran vang di-
kan us A
"'-"J_Ek” hggit.u pLI!lE dalam TﬂE‘ﬂjUEl
tani yaltu "o ’
pakai pe

pi sini dirasakan kurang praktis, dan

prgdukﬁ inya.
- tani diperkenalkan kepada penggunaan sa-
pe

sebaiknya

uran yan
tuan ulk tiap produksi baik kentang maupun
agar Se€ .

lebih baik dan lebih praktis misal-
o]

nya "Kgir *



T4

kol dapat diketahui dengan jelss berapa besar pro-

duksi Yang dihasilkan, begitu pula Calam menjusl

prﬂﬁuksinya_

Di Desa antﬁmarannu belum terdapat KUD { Koperagsi

Unit Desg ) yang dapat menampung produksi yang diha=-
silkan pars petani. OCleh karena ituy rerlu ada- bantu-
an pemerintah setempat untuk mendirikan EUD agar pe=
tani lebih mudah menyalurkan hasil produksinya dan

mencapatkan penghasilan Yang wajar.

Sebahagian besar Fetani di Desa Bontomarannu belum
mengetahul dengan jelas berapa luas tanah Yang mere-
ka gunakan untuk bercocék tanam. Di sini perlu aps-
rat yang berwewenang untuk memeberi tahu mengenai

luas tanah yang digunakan oleh para petani yvang - dipa-

kai bercocok tanam, agar petani mengetahui dengan

jelas luas penggunsan tanah sehingga dapat menyesu-

sikan dengan penggunaan bibit yang diperlukan,
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Lampiran 1., pzy

( 50 sSAMPEL )

7

GGUN
o AAN BIBIT DAN PRODUKSI KENTANG EADA
EALTI MUSTIM TANAM DI DESA BONTOMARANNU

No. MNams Bibit (Blek) Produksi (Blek)
i ‘Soeing 20 blek 100 blek
2. Sarung 15 blek 75 blek
j. Sanji 50 blek 240 blek
4. Subuh 10 blek 50 blek
b Eazawasea E0x blek 25:]* ‘Blek
6. HNoro' 30 blek 150 blek
7. Rahimah 50 blek 250 blek
8. Maradi 30 blek 150 blek
Q. Bora’ 100 blek 505 blek

10. Kali 150 blek 760 blek

11, Jumasing 100 blek 500 blek

12. Sansu’ 7Ol Blex R

13. Ru'din 50 blek 240 blek

14 Batbu 100 blek 500 blek

15. Nurdin 20 blek 108 e

’ s 20 blek 100 blek

. 60 blek 310 blek

17. Taril i AL —_

By, (R 10 blek 50 blek

Wil 108" NES jo0 blek 50 blek

20. Sa'bara (5 blek 75 blek

51. Sahaba’




78

Sl 1o
30 blek 150 blek
24. ©Baco Sombere 25 blek 120 blek
s Billinuad © 30 blek 150 blek
#3s:  EMREETEm 20 blek 100 blek
27. Fandi 50 blek 250 blek
28. Asi® 20 blek 105 blek
29. Coni 10 blek 50  blek
30. Mansyur 20 blek 100 blek
3l. Alimuddin 10 blek S0 blek
32. Kubsa 40 blek 205 blek
i3. Jumala 20 blek 100 .blek
34. Muhammad Juma' 50 blek 250" blek
15, Kamido' 15 blek 75 blek
i6. Umar C 20 Blek 100 blek_
37. Banggo 15 blek 75 blek
38. Sembo 20 blek 100 blek
39. Baco G 100 blek S10 blek
10, Lido® 30 blek 150 blek
i 15 blek 75 blek
::' T 10 blek 150 blek
. 4G CHYEN 200 blek
9= SO 25 blek 120 blek
il iia 50 blek 250 blek
45. Pundu 40 blek 200 blek
4G, Taps’ de Grak 250 blek
47. Rasgyic eh Wlek 155 blek
:z' :-:?g 30 blek ;50 hlek
: 100 blek 00 blek
50, Sampalad
Tumlah 1,925 Dblek 9.650 blek
gumber Hasil penelitian




Lampiran II.

PENGGUNAAN BIBIT DAN PRODUKSI KOL PADA
SEKALI MUSIM TANAM DI DESA BONTOMARANNU

(50 SAMPEL}

79

Bibit (Bungkus)

Produksi (Buah)

Ho. Hama
1. Saming 5
2. Sarung 3
3. Sanji 10
&, Subuh 3
5. Rawases 10
6. Noro' 3
7. Rahimah =)
B. Maradi =)
o, Bora' 20
10. Kali 40
11. Jumasing 20
12, Sansu’ 12
13. Ru'din 10
14. Sattu 15
15. Nurdin 3
16. Saneha 3
17. Tari 12
18, Sakula 4
19, sSa'ing =
20, Sa'bara 3
21. BSahaba 4
22, -~ Dullah 3
23, Saml &
o4. Baco Sombere 5
25, Muhammad C ?
26. Muharram :
27. Pandi 1
2p., Asi’ .

bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus

bungkus

bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus
bungkus

5.000
3.0CC
10,000
3.000
10.000

2.900°

5,000
5.000
20,000
40.200
20,000
12,000
10.000
10.B50
5,000
5.000
12,000
4,000
2.750
2,750
4 . 000
3,000
G.000
S.000
7.100

4,000
10,000
4,000

buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah
bumh
buah
buah
buah
buah
buah
buah
tuah
buah
buah
buah
buah
byah
buah
buah

buah
buah
buah




8O,

29. Coni 2  bungkus 2.000 buah ~
30. Mansyur 4 bungkus 4.000 busah
31. Alimuddin 2 bungkus 2.000 buah
32. FKuba 10 bungkus 10.000 buah
33, Jumala 4 bungkus 4,000 buah
34, Muhammad Juma’ 10 bungkus 10.000 bush
35, Kamido bungkus 3.000 buah
36. TUmar C 3 bungkus 3,000 buah
37. Banggo bungkus 4,000 bush
iB. Sembo 4 bungkus 4,000 buah
3g, Baco G 20 bungkus 20,000 bush
40, Lido! 5 bungkus 5,250 buah
41. Abu 3  bungkus 3,000 buah
42, EZaini & . bungkus 6.000 buah
43, Salamu 8 bungkus 8.000 buah
44, Sannand 4 bungkus 4,000 buah
45, Pundu 10 bungkus 10.000 bush
46, Daha' ' 8 bungkus 8.000 buah
47, Rasyid 10 bungkus 10,000 buah
48, Samangd 7 bungkus <=7 000 ‘buah
49, Moha' 7 Tpungkus 7.000 buah
50, Sampara 1% bungkus 15,500 buah
Jumlah 385 Lungkus 386.200 buah

sumber

. Hasil Penelitian




